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Nama : QADRIAWAN FIRDAUS 
Nim :  10800113140 
Judul :  KAJIAN PENGGUNAAN ASET ZOMBIE DITINJAU DARI 
PRINSIP KONSERVATISME PADA PT SEMEN TONASA 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah aset yang bernilai buku 
nol, manfaat aset lebih cepat habis dibandingkan kenyataannya. Jika hal tersebut 
terjadi, maka laporan keuangan menjadi tidak valid atau akurat karena tidak 
mencerminkan keadaan sebenarnya, dimana nilai buku sudah nol tapi aset masih 
digunakan. Hal tersebut akan mengakibatkan pada sisi aset, nilai aset jangka panjang 
menjadi terlalu kecil diakui; Pada ekuitas pemilik, nilai laba ditahan juga terlalu kecil 
diakui; Nilai laba ditahan terlalu kecil karena laba bersih pada setiap periode terlalu 
kecil; dan Nilai laba bersih menjadi terlalu kecil diakui karena biaya menjadi terlalu 
besar untuk diakui. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana 
perlakuan Aset Zombie dan Bagaimana Aset Zombie dikaitkan dengan prinsip 
konservatisme.  
Adapun objek  penelitian adalah PT Semen Tonasa yang bertempat di Desa 
Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretif fenomenologi. Penelitian 
fenomenologis melihat secara dekat interpretasi individual tentang pengalaman-
pengalaman. Peneliti fenomenologis berusaha memahami makna dari sebuah 
pengalaman dari perspektif partisipan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset yang habis masa manfaatnya pada 
perusahaan tidak diakui dalam laporan keuangan, namun apabila ada biaya atas aset 
tersebut, tetap diakui sebagai biaya pemeliharaan pada laporan laba rugi. Untuk 
pengukuran pada PT Semen Tonasa, perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi 
yaitu model biaya dan untuk metode penyusutannya, perusahaan menggunakan 
metode garis lurus. Penggunaan kebijakan akuntansi model biaya, mengindikasikan 
bahwa aset tetap pada perusahaan menganut prinsip konservatisme, namun apabila 
kita pandang dari penggunaan metode penyusutannnya, aset tetap pada perusahaan 
mengindikasikan tidak menganut prinsip konservatisme. Hal ini didukung dengan 
pengukuran konservatisme dengan menggunakan pengukuran accrual measures 
selama tiga tahun yang menghasilkan akrual positif. Hal ini menunjukkan bahwa aset 
zombie pada perusahaan tidak menganut prinsip konservatisme. 
 







A. Latar Belakang 
Untuk meningkatkan kelancaran operasional yang diharapkan perusahaan 
dengan kualitas yang baik, maka diperlukan kemampuan manajemen dalam 
mengelola faktor-faktor yang ada di dalam perusahaan tersebut. Salah satu yang perlu 
dikoordinir oleh perusahaan, baik yang bergerak dalam bidang jasa maupun industri 
adalah keberadaan aset tetap yang merupakan bagian penting dari keseluruhan aset 
yang dimiliki perusahaan. Putra (2013) menyatakan bahwa, Aset tetap tidak bisa 
dikonversikan menjadi uang tunai dalam siklus operasi perusahaan. Termasuk di 
dalamnya adalah bangunan, peralatan dan tanah atau properti berwujud yang 
digunakan dalam suatu bisnis, tetapi tidak diharapkan untuk digunakan habis atau 
dikonfirmasikan menjadi dana tunai dalam perjalanan bisnis biasa.  
Penelitian ini dilakukan pada PT Semen Tonasa. Aset Tetap pada PT Semen 
Tonasa, per 31 Desember 2016 terealisasi sebesar Rp 6.652.989.679 ribu, meningkat 
2,70% dibanding per 31 Desember 2015 sebesar Rp 6.478.313.785 ribu. Per tanggal 
31 Desember 2016 dan 2015, aset tetap Perusahaan yang terdiri atas bangunan, mesin 
pabrik, alat berat, jalan, jembatan dan pelabuhan milik perusahaan telah diasuransikan 
kepada PT Asuransi Jasindo terhadap risiko kebakaran, risiko kerusakan dan risiko 
lainnya dengan pertanggungan Rp 11.416.376.277 ribu dan Rp 11.224.084.898 ribu 





pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang 
dipertanggungkan. 
Salah satu prinsip yang dikenal dalam pengukuran nilai aset yaitu prinsip 
konservatisme. Secara umum, konservatisme dikatakan sebagai sebuah prinsip yang 
mengakui biaya atau beban terlebih dahulu dan pendapatan di belakang. 
Konservatisme adalah prinsip dalam menilai aset dan laba dengan kehati-hatian oleh 
karena aktivitas ekonomi dan bisnis dilingkupi suatu ketidakpastian (Zelmiyanti 
2014). Konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip yang diatur dalam standar 
akuntansi Internasional (IFRS). Jika dibandingkan dengan akuntansi konvensional, 
IFRS (International Financial Reporting Standards) berfokus pada pencatatan yang 
relevan, sehingga menyebabkan ketergantungan yang semakin tinggi terhadap 
estimasi dan berbagai judgement. Dalam hal ini, kebijakan yang ditetapkan IASB 
(International Accounting Standard Board) tersebut menyebabkan semakin 
berkurangnya penekanan atas penerapan akuntansi konservatif secara konsisten 
dalam pelaporan keuangan berdasarkan IFRS (Savitri 2016: 27). Berdasarkan dengan 
pernyataan tersebut, penelitian ini akan mengaitkan prinsip konservatisme dengan 
penggunaan aset tetap pada perusahaan PT Semen Tonasa.  
Dalam PSAK 16 revisi 2011 menjelaskan bahwa, umur manfaat aset 
ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan oleh entitas. Kebijakan 
manajemen aset suatu entitas dapat meliputi pelepasan aset yang bersangkutan setelah 
jangka waktu tertentu atau setelah pemanfaatan sejumlah proporsi tertentu dari 





manfaat dari suatu aset dapat lebih pendek dari umur manfaat dari aset tersebut. 
Dalam akuntansi, tidak ada istilah aset yang nilai bukunya nol, tapi masih digunakan 
dalam kegiatan operasi. Walaupun umur manfaatnya sudah habis, tindakan yang 
dilakukan yaitu melakukan pelepasan aset. Berkaitan dengan penghentian dan 
pelepasan aset tetap, PSAK No. 16 Paragraf 67 (2011:16.20) menyatakan bahwa, 
jumlah tercatat suatu aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepas atau ketika 
tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan 
atau pelepasannya (Putra 2013). Akan tetapi, terkadang manajer salah mengestimasi 
masa manfaat dari suatu aset tetap dan inilah yang dapat menimbulkan adanya aset 
zombie. Sesuai dengan pernyataan (Asep 2014) dalam artikelnya menyatakan bahwa, 
dalam akte kematian aset perusahaan ini dicatat sudah “almarhum” alias tutup usia 
alias meninggal, karena secara hitung-hitungan umur ekonomisnya sudah habis. 
Namun pada kenyataannya, fisik aset ini masih sering terlihat keluyuran. Itulah yang 
dimaksudkan dengan aset zombie.  
Menurut Warni (2016), Jika dalam suatu entitas terdapat aset zombie, maka 
laporan keuangan menjadi tidak valid atau akurat karena tidak mencerminkan 
keadaan sebenarnya, dimana nilai buku sudah nol tapi aset masih digunakan. Padahal, 
akuntansi untuk perlakuan aset tetap merupakan salah satu instrumen penting dalam 
laporan keuangan. Urgensitas aset tetap sebagai penggerak aktivitas perlu dicatat dan 
dilaporkan secara wajar dan mengacu pada PSAK. Sesuai dengan dasar hukum dari 
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لَۡوٱ َ ذلل  ُهذبَرۥ  ۡيَش ُهۡنِو ۡسَخۡتَي 
َ
لََوىٔ  ا 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis. Dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadanya.  
Ayat ini merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur‟an dan secara jelas berisi perintah 
praktek pencatatan dalam transaksi ekonomi. Terdapat 8 kata yang berakar dari kata 
mencatat ( بت ك ) dalam ayat tersebut, sedangkan mencatat merupakan bagian dari 
fungsi utama akuntansi. Akuntansi merupakan alat untuk melakukan pengamanan 
harta kekayaan, meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta alat untuk 
mewujudkan tata kelola yang baik, sehingga tercipta akuntabilitas dan transparansi 
(Sitompul, dkk 2016). Transparansi merupakan suatu cerminan dari kejujuran dan 
dalam agama kejujuran adalah segalanya. Sebagaimana Nabi Shallalahu „alaihi wa 
sallam bersabda: 
 
                                                                                      
 
Artinya: 
Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada 





Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (I/384); al-Bukhâri (No. 6094); Muslim (No. 
2607 (105)); Abu Dawud (No. 4989); At-Tirmidzi (No. 1971); At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih”. Dalam hadits ini Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam 
memerintahkan umatnya berlaku jujur dalam perkataan, perbuatan, ibadah dan dalam 
semua perkara. Jika engkau senantiasa jujur, maka itu akan membawamu kepada al-
birr (yakni melakukan segala kebaikan), dan kebaikan itu akan membawamu ke 
Surga yang merupakan puncak keinginan (Jawas 2015). Maka dari itu, pengakuan 
untuk aset tetap, baik yang masih ada umur manfaatnya ataupun yang habis umur 
manfaatnya harus tersaji dengan jelas dalam laporan keuangan. 
Ketika ada fenomena aset zombie, besar kemungkinan biaya-biaya atas aset 
tersebut semakin besar, karena aset tersebut mengalami penurunan yang disebabkan 
pemakaian, kerusakan, dan ketinggalan zaman. Hal ini menyebabkan aset zombie 
tersebut mempunyai biaya pemeliharaan yang besar. Hal tersebut akan 
mengakibatkan pada sisi aset, nilai aset jangka panjang menjadi terlalu kecil diakui; 
Pada ekuitas pemilik, nilai laba ditahan juga terlalu kecil diakui; Nilai laba ditahan 
terlalu kecil karena laba bersih pada setiap periode terlalu kecil; dan Nilai laba bersih 
menjadi terlalu kecil diakui karena biaya menjadi terlalu besar untuk diakui. Hal-hal 
tersebut tentunya akan mengakibatkan kesalahan penyajian. Jika nilainya kecil, maka 
salah saji yang diakibatkan tidak material, sehingga tidak perlu diambil tindakan. Jika 
bernilai besar sudah pasti kesalahan penyajian bersifat material dan dapat merugikan 





disebabkan oleh aset zombie tersebut ialah mogok saat beroperasi atau terjadi 
kecelakaan yang disebabkan atas aset tersebut. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya 
merugikan karyawan akan tetapi berdampak pula kepada masyarakat sekitar, 
sehingga kerugian yang akan timbul semakin besar bagi perusahaan. Maka dari itu, 
aset zombie memerlukan pengelolaan kebijakan yang khusus, baik dalam 
penggunaan, pemeliharaan, penguasaan maupun pencatatan akuntansinya, dan 
memengaruhi peranan penting dalam aktivitas produksinya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset zombie pada PT Semen Tonasa? 
2. Bagaimana aset zombie pada perusahaan yang dikaitkan dengan prinsip 
konservatisme? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset zombie pada PT Semen Tonasa. 
2. Untuk mengetahui kaitan aset zombie pada perusahaan dengan penggunaan 
prinsip konservatisme. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah berdasarkan tujuan penelitian, yaitu: 
1. Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru dalam 





penelitian ini adalah dapat merespon teori akuntansi, dimana menurut Suwardjono 
(2014:39) menyatakan bahwa, teori akuntansi sangat bergantung pada 
kesepakatan tentang pengertian akuntansi sebagai suatu disiplin pengetahuan. Bila 
akuntansi dipandang sebagai sains, akuntansi akan bertujuan untuk mendapatkan 
kebenaran atau validitas penjelasan tentang suatu fenomena akuntansi dengan 
menerapkan metoda ilmiah. Teori akuntansi berkepentingan untuk menghasilkan 
pernyataan-pernyataan umum yang bermula dari hipotesis sebagai penjelasan 
praktik akuntansi. Bila akuntansi dipandang sebagai teknologi, akuntansi 
merupakan teknologi perangkat lunak yang harus dipelajari dan dikembangkan 
untuk mencapai tujuan sosial tertentu. Teori ini diharapkan mampu menjadi lebih 
luas dengan melihat kondisi pada perusahaan dalam penggunaan aset zombie 
ditinjau dari prinsip konservatisme. 
2. Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi praktisi 
khususnya praktisi akuntansi dalam menanggapi fenomena akuntansi yaitu aset 
zombie. Kontribusi penelitian ini memberikan manfaat secara praktis yaitu, 
diharapkan dapat bermanfaat dalam mengetahui perlakuan akuntansi aset zombie. 
Dan diharapkan mampu memberikan solusi pada entitas agar entitas mengetahui 







E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian telah berusaha mencoba untuk menemukan perlakuan 
yang tepat untuk aset tetap, namun hingga saat ini belum ada yang meneliti tentang 
penggunaan aset yang bernilai buku nol dan masih beroperasi bagi entitas.  Apalagi 
tidak adanya suatu standar universal yang digunakan untuk mengatur aset tersebut 
dan hal ini menjadi salah satu hambatan tersendiri bagi para perusahaan terkait dalam 
mengelola aset tersebut. 
Tabel berikut ini akan menunjukkan ringkasan penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan aset tetap. 
Penelitian 
dan Tahun 














Perlakuan akuntansi atas aset 
tetap yang diterapkan oleh PT. 
PLN (Persero) Wilayah 
Suluttenggo Area Manado 














Kebijakan Akuntansi RSUP 
Prof Kandou yang pada 
prinsipnya sudah mendekati 
Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.16. 
Penilaian/pengukuran aktiva 
tetap pada Aktiva Tetap 
Perusahaan dilakukan sesuai 
kebijakan perusahaan dalam hal 
ini pihak rumah sakit dan ada 
beberapa hal yang tidak sesuai 





















Hasil penelitian ini 
menunjukkan pelaksanaan 
proses sistem dan prosedur 
aset/barang milik daerah pada 
Dinas PPKAD Kabupaten 
SITARO pada setiap subsistem 
belum efektif secara 
keseluruhan. Hal ini terbukti 
dengan masih adanya 
kelemahan pada bagian sistem 
antara lain: Pengadaan, 
penggunaan, penyimpanan, 
pemanfaatan, pemeliharaan, 













Divre Sulut dan 
Gorontalo 
Kualitatif 
Perum BULOG Divre Sulut dan 
Gorontalo dalam penyusutan 
aktiva tetapnya dengan 
menggunakan metode Garis 
Lurus sangat baik digunakan 
karena, implikasinya terhadap 
laba lebih tinggi nilainya 
dibandingkan dengan 
menggunakan metode 
perhitungan Saldo Menurun 














Aset Daerah Kota 
Tomohon 
Kualitatif 
Pengelolaan aset tetap oleh 
Bidang Aset pada DPPKAD 
Kota Tomohon sebagai 
pembantu pengelola telah sesuai 
dengan Permendagri No.17 
Tahun 2007, kecuali 
Pelaksanaan siklus perencanaan 
dan penganggaran belum 
sepenuhnya sesuai karena ada 
dokumen DKPBMD yang tidak 
terhimpun oleh DPPKAD 







A. Teori Akuntansi 
Teori merupakan sebuah proses yang didesain menjadi seperangkat asas 
hipotesis, konseptual dan pragmatis yang saling berhubungan yang menjadi 
pengertian yang berfungsi sebagai dasar untuk menilai praktik dan menjelaskan 
fenomena yang sedang terjadi maupun fenomena yang akan terjadi (Salampessy 
2012). Atas dasar pengertian di atas, penelitian Salampessy lebih lanjut 
mendefinisikan teori akuntansi sebagai suatu penalaran logis dalam bentuk 
seperangkat asas atau prinsip yang merupakan kerangka acuan untuk menilai praktik-
praktik akuntansi dan pedoman bagi pengembangan praktik-praktik dan prosedur 
yang baru. Suwardjono (2014:39) menyatakan bahwa, teori akuntansi sangat 
bergantung pada kesepakatan tentang pengertian akuntansi sebagai suatu disiplin 
pengetahuan.  
Akuntansi dapat dipandang sebagai sains dan sebagai teknologi. Bila 
akuntansi dipandang sebagai sains, akuntansi akan bertujuan untuk mendapatkan 
kebenaran atau validitas penjelasan tentang suatu fenomena akuntansi dengan 
menerapkan metoda ilmiah. Teori akuntansi berkepentingan untuk menghasilkan 
pernyataan-pernyataan umum yang bermula dari hipotesis sebagai penjelasan praktik 
akuntansi. Bila akuntansi dipandang sebagai teknologi, akuntansi merupakan 





tujuan sosial tertentu. Hasil akhir akuntansi adalah prinsip, metoda, atau teknik yang 
bermanfaat untuk mencapai tujuan akuntansi. Teori akuntansi merupakan suatu 
penalaran logis untuk mengevaluasi dan mengembangkan praktik akuntansi. Dengan 
demikian dapat dijelaskan bahwa teori akuntansi merupakan sebuah proses yang 
didesain menjadi seperangkat azas hipotesis, konseptual dan pragmatis yang saling 
berhubungan yang menjadi pengertian yang berfungsi sebagai dasar atau kerangka 
acuan untuk menilai praktik-praktik akuntansi dan menjadi pedoman bagi 
pengembangan praktik-praktik dan prosedur akuntansi yang baru serta menjelaskan 
fenomena yang sedang terjadi maupun fenomena yang akan terjadi. 
Atas dasar sasaran yang ingin dicapai, teori akuntansi dibedakan menjadi teori 
positif dan normatif. Suwardjono (2014:26) menyatakan, klasifikasi ini sebenarnya 
merupakan konsekuensi logis dari pendefinisian akuntansi sebagai sains atau 
teknologi. Pandangan sains akan menghasilkan teori akuntansi positif dan pandangan 
teknologi akan menghasilkan teori akuntansi normatif. Klasifikasi ini terjadi karena 
sasaran yang berbeda yang ingin dicapai atau dihasilkan oleh teori akuntansi. 
Penjelasan positif berisi pernyataan tentang sesuatu (kejadian, tindakan, atau 
perbuatan) seperti apa adanya sesuai dengan fakta atau apa yang terjadi atas dasar 
dasar pengamatan empiris. Penjelasan positif diarahkan untuk memberi jawaban 
apakah sesuatu pernyataan itu benar atau salah atas dasar kriteria ilmiah. Penjelasan 
normatif berisi pernyataan dan penalaran untuk menilai apakah sesuatu baik atau 





atau sosial tertentu. Penjelasan normatif diarahkan untuk mendukung atau 
menghasilkan kebijakan politik sehingga bersifat pembuatan kebijakan.  
Atas dasar sasaran semiotika dalam teori komunikasi, teori akuntansi 
dibedakan menjadi teori semantik, sintaktik dan pragmatik. Teori akuntansi semantik 
memusatkan perhatian pada masalah-masalah penyimbolan, pengukuran dan 
penyajian kegiatan operasi dan objekvisis perusahaan dalam bentuk laporan 
keuangan. Teori ini memberi penalaran mengapa kegiatan perusahaan disimbolkan 
dengan cara tertentu. Teori akuntansi sintaktik berkepentingan dengan struktur 
pelaporan keuangan. Teori ini memberi penalaran mengapa data atau informasi masih 
disajikan dengan cara tertentu. Teori akuntansi pragmatik berkepentingan untuk 
mengukur pengaruh dan kebermanfaatan informasi akuntansi terhadap perilaku 
pemakai. Teori ini memberi penalaran mengapa informasi berpengaruh terhadap 
pemakai (termasuk pasar modal). 
Secara umum, teori akuntansi sebagai penalaran logis bersifat normatif, 
sintaktik, semantik dan deduktif. Sementara teori akuntansi sebagai sains bersifat 
positif, pragmatik dan induktif. Berbagai aspek teori akuntansi harus diverifikasi atau 
diuji validitasnya secara tepat atas dasar penalaran logis, bukti empiris, daya prediksi 
dan standar nilai yang telah disepakati. Misalnya, teori akuntansi positif lebih tepat 
diuji atas dasar bukti empiris. Sementara itu, teori akuntansi normatif akan lebih 
cocok bila diuji atas dasar penalaran logis. Validitas akan lebih meyakinkan bila 






B. Konservatisme Akuntansi 
Konservatisme merupakan prinsip yang paling memengaruhi penilaian dalam 
akuntansi. Konservatisme telah menjadi prinsip akuntansi yang banyak dianut oleh 
para akuntan sejak abad ke-15 dan semakin popular penggunaannya dalam tiga 
dekade terakhir. FASB Statement of Concept No. 2 mendefinisikan konservatisme 
sebagai reaksi hati-hati (prudent reaction) menghadapi ketidakpastian (Pujiati 2013). 
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa ketidakpastian dan resiko yang melekat 
pada situasi bisnis telah cukup dipertimbangkan. Konservatisme adalah suatu usaha 
untuk memilih metode akuntansi berterima umum yang akan menghasilkan 
pengakuan pendapatan selambat mungkin, pengakuan beban secepat mungkin, 
penilaian aset yang lebih rendah dan penilaian kewajiban yang lebih tinggi (Verawaty 
dkk. 2015). Konservatisme, menurut peneliti modern dan pembuat standar akuntansi 
merupakan prinsip dimana akuntan berhati-hati dalam mengenali transaksi dan 
tunduk pada ketidakpastian perekonomian (Agustina dkk. 2016). Secara spesifik, 
prinsip ini menunjukkan bahwa lebih disukai melaporkan nilai terendah untuk asset 
dan revenue, dan nilai tertinggi untuk utang dan beban.  
Akuntansi konservatif adalah sikap yang diambil oleh akuntan dalam 
menghadapi dua atau lebih alternatif dalam penyusunan laporan keuangan. Apabila 
lebih dari satu alternatif tersedia maka sikap konservatif ini cenderung memilih 
alternatif yang tidak akan membuat aset dan pendapatan terlalu besar (Septiana dan 





konservatisme merupakan prinsip penting dalam pelaporan keuangan yang 
dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aset serta laba dilakukan dengan penuh 
kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis dilingkupi ketidakpastian. 
Ketidakpastian harus dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai prediksi dan 
kenetralan dapat diperbaiki. Konservatisme berarti jika ragu, maka pilihlah solusi 
yang sangat kecil kemungkinannya akan menghasilkan pendapatan yang terlalu tinggi 
bagi aset dan laba. Tidak ada ketentuan dalam konservatisme akuntansi agar aset 
bersih atau laba bersih disajikan terlalu rendah tetapi banyak orang yang 
menginterpretasikan seperti itu. Tujuannya adalah jika diaplikasikan secara tepat 
adalah menyediakan pedoman yang paling rasional dalam situasi sulit dan tidak 
menyajikan angka pada laba bersih dan aset bersih yang terlalu tinggi. 
Konservatisme akuntansi tidak menjadi prinsip yang diatur dalam standar 
akuntansi Internasional (IFRS). Hellman (2007) dalam Juanda (2012) menyatakan 
bahwa konservatisme merupakan konsep akuntansi yang problematik. Para teoritisi 
kurang menyukai ide tentang pelaporan aset terlalu rendah, utang terlalu tinggi, 
penundaan pengakuan revenu, dan penyegeraan pembiayaan. Namun demikian, 
Konservatisme diakui sebagai salah satu prinsip yang paling berpengaruh dalam 
akuntansi konvensional. Kebutuhan akan Konservatisme seringkali dikaitkan dengan 
realibilitas pelaporan peristiwa masa lalu, yang berimplikasi pada penekanan pada 
backward looking, stewardship, dan perilaku auditor. Bagi auditor, pelaporan 
konservatisme akan menghindarkan dirinya dari potensi tuntutan hukum. Namun 





yang bertujuan membantu investor dan stakeholder dalam pengambilan keputusan 
yang lebih relevan, akan meninggalkan prinsip konservatisme tersebut. 
C. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.16 (Revisi 2007): Aset tetap 
adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun 
terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksud untuk 
dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih 
dari satu tahun (Mardjani dkk. 2015). Menurut Koapaha dkk. (2014), Suatu aset tetap 
harus memiliki karakteristik-karakteristik, yaitu pertama aset tersebut digunakan 
dalam operasi, hanya aset yang digunakan dalam operasi normal perusahaan saja 
yang dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap. Kedua, aset tersebut memiliki masa 
(umur) manfaat yang panjang lebih dari satu periode. Ketiga, aset tersebut memiliki 
substansi fisik. Aset tetap seperti tanah memiliki usia yang tidak terbatas dan dengan 
demikian mampu memberikan manfaat yang tidak terbatas, sementara itu aset tetap 
lainnya seperti peralatan, bangunan, kendaraan akan kehilangan kemampuan mereka 
seiring dengan berlakunya waktu untuk menyediakan manfaat kepada perusahaan. 
Sesuai dengan penelitian Mairuhu dan Tinangon (2014) yang menyatakan bahwa, 
seiring dengan waktu pemakaian sebuah aset tetap, maka pada saat yang sama aset 
tetap tersebut akan mulai berkurang kemampuannya atau mulai mengalami 





Aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk dikategorikan sebagai aset tetap 
pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan adalah jumlah kas 
atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan 
untuk memeroleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi atau, jika dapat 
diterapkan, jumlah yang diatribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui. Biaya 
perolehan aset tetap menurut PSAK Nomor 16 tahun 2011 meliputi: 
1. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak 
boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-potongan 
lain. 
2. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke 
lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai dengan 
intensi manajemen. 
3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi 
lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset tersebut diperoleh 
atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama periode tertentu untuk 
tujuan selain untuk menghasilkan persediaan. 
Ada beberapa cara perolehan aset tetap: 
1. Pembelian tunai 
2. Pembelian secara gabungan 
3. Pembelian angsuran 
4. Pembelian melalui pertukaran 





6. Aset tetap yang dibangun sendiri 
Selama aset tetap dipergunakan dalam operasi perusahaan, biasanya timbul 
pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan aset tetap yang bersangkutan, 
misalnya pengeluaran untuk reparasi dan pemeliharaan rutin, penambahan atau 
penggantian komponen aset yang bersangkutan. Pada dasarnya pengeluaran-
pengeluaran tersebut di atas dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure) yaitu pengeluaran untuk aset 
tetap yang manfaatnya dinikmati tidak lebih dari satu periode akuntansi. 
2. Pengeluaran Modal (capital expenditure) yaitu pengeluaran untuk aset tetap 
yang manfaatnya dapat dinikmati lebih dari satu periode akuntansi. Jenis 
pengeluaran yang bersifat demikian dicatat sebagai tambahan bagi harga 
perolehan aset tetap yang bersangkutan. 
Perusahaan dapat memilih model biaya atau model revaluasi sebagai 
kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset 
tetap dalam kelompok yang sama. 
1. Model Biaya. Setelah diakui sebagai aset, aset tetap dicatat sebesar biaya 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan 
nilai aset. 
2. Model Revaluasi. Setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya 
dapat diukur secara andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai 
wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 





nilai dimana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu kewajiban diselesaikan 
antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi 
wajar (arm’s length transaction). 
Menurut Mairuhu dan Tinangon (2014), Standar Akuntansi Keuangan (2012) 
menyatakan bahwa “Jumlah yang dapat disusutkan dialokasikan ke setiap periode 
akuntansi selama masa manfaat aset dengan berbagai metode yang sistematis. Metode 
manapun yang dipilih, konsistensi dalam penggunannya adalah perlu, tanpa 
memandang tingkat profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar 
dapat menyediakan daya banding hasil operasi perusahaan dari periode ke periode”. 
Aset tetap berwujud dapat disusutkan dalam beberapa metode, beberapa jenis metode 
penyusutan atas aset tetap menurut PSAK 16 yang dapat diterapkan di Indonesia 
adalah metode penyusutan garis lurus (straight line method), saldo menurun ganda 
(double declining balance method), dan metode unit produksi (units of production 
method). Serta tambahan metode penyusutan lainnya yaitu penyusutan berdasarkan 
jumlah angka tahun (sum of the years digits method). 
Penghentian atau pelepasan mengharuskan perusahaan untuk mengadakan 
penghapusan pencatatan terhadap semua rekening yang berkaitan dengan aset. 
Penghentian atau pelepasan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Pembuangan aset tetap. Dalam hal ini perkiraan aset tetap dan akumulasi 
penyusutan harus dihapuskan dengan mengkredit perkiraan aset tetap yang 





penyusutan sampai saat pelepasannya. Apabila terdapat nilai sisa, maka 
dicatat sebagai rugi atas pelepasan aset tetap. 
2. Penjualan aset tetap. Perusahaan kerap kali melepas aset tetapnya dengan 
menjual aset tetap tersebut. Dengan membandingkan nilai buku aset tetap 
(biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) dengan harga jualnya (nilai 
realisasi bersih bilamana terdapat beban penjualan), perusahaan bisa saja 
mendapat keuntungan atau menanggung kerugian. Apabila harga jual lebih 
besar dari nilai buku aset tetap maka perusahaan memeroleh keuntungan, 
sebaliknya apabila harga jual dibawah nilai buku maka perusahaan menderita 
kerugian. 
3. Pertukaran aset tetap. Selisih antara nilai tukar aset lama dengan harga aset 
baru merupakan jumlah yang harus dibayar. Selisih antara nilai tukar dan nilai 
buku merupakan keuntungan atau kerugian dari penukaran. Apabila nilai 
tukar lebih besar dari pada nilai buku, maka diperoleh keuntungan. 
Sebaliknya, apabila nilai tukar lebih kecil dari pada nilai buku, maka 
diperoleh kerugian. 
Pengungkapan dalam laporan keuangan sangat membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan (internal maupun eksternal) dalam mengintrepetasikan laporan 
keuangan. Laporan keuangan suatu perusahaan akan dianggap wajar bila dilaporkan 
dengan pengungkapan secara menyeluruh (full disclosure). Dengan demikian, akan 





kesalahan penafsiran. Menurut PSAK Nomor 16 (2011:16.22), laporan keuangan 
mengungkapkan, untuk setiap kelompok aset tetap: 
1. Dasar pengukuran yang digunakan dan menentukan jumlah tercatat bruto 
2. Metode penyusutan yang digunakan 
3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 
4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan 
akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode. 
5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode. 
D. Aset Zombie (Nilai buku Nol tapi masih beroperasi) 
Istilah ini memang terdengar asing oleh masyarakat, bahkan akuntan 
komersial sendiri kadang baru mendengar ada istilah ini. Disamping menimbulkan 
kekagetan, terutama bagi yang pertama kali menyadari, aset seperti ini juga menjadi 
semacam misteri dan mengundang pertanyaan. Pembahasan sebelumnya menjelaskan 
bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau 
dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak 
dimaksud untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai 
masa manfaat lebih dari satu tahun. Dalam akuntansi, tidak ada istilah aset yang nilai 
bukunya nol, tapi masih digunakan dalam kegiatan operasi. Dalam PSAK 16 revisi 
2011 menjelaskan bahwa, umur manfaat aset ditentukan berdasarkan kegunaan yang 
diharapkan oleh entitas. Akan tetapi, terkadang manajer salah mengestimasi masa 





artinya sudah tidak bisa lagi beroperasi bagi perusahaan. Walaupun umur manfaatnya 
sudah habis, tindakan yang dilakukan yaitu melakukan pelepasan aset.  
Berkaitan dengan penghentian dan pelepasan aset tetap, PSAK No. 16 
Paragraf 67 (2011:16.20) menyatakan bahwa, jumlah tercatat suatu aset tetap 
dihentikan pengakuannya pada saat dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 
ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya (Putra 
2013). Asep (2014) dalam artikelnya menyatakan bahwa, dalam akte kematian aset 
perusahaan ini dicatat sudah “almarhum” alias tutup usia alias meninggal, karena 
secara hitung-hitungan umur ekonomisnya sudah habis. Namun pada kenyataannya, 
fisik aset ini masih sering terlihat keluyuran. Seperti halnya dengan zombie yang ada 
dalam film adalah suatu mahluk yang tidak bernyawa atau berjiwa, tidak ada sumber 
darahnya lagi, tetapi punya naluri dan bisa bergerak.  
Dalam ilmu akuntansi, nilai ekonomi aset bernilai nol adalah aset yang sudah 
tidak bisa memberikan manfaat kepada perusahaan, manfaat aset lebih cepat habis 
dibandingkan kenyataannya. Ketika ada fenomena aset zombie, besar kemungkinan 
biaya-biaya atas aset tersebut semakin besar. Jika hal tersebut terjadi, maka laporan 
keuangan menjadi tidak valid atau akurat karena tidak mencerminkan keadaan 
sebenarnya, dimana nilai buku sudah nol tapi aset masih digunakan. Hal tersebut akan 
mengakibatkan: 
1. Pada sisi aset, nilai aset jangka panjang menjadi terlalu kecil diakui 





3. Nilai laba ditahan terlalu kecil karena laba bersih pada setiap periode terlalu 
kecil 
4. Nilai laba bersih menjadi terlalu kecil diakui karena biaya menjadi terlalu 
besar untuk diakui. 
Hal-hal tersebut diatas tentunya akan mengakibatkan kesalahan penyajian. Jika 
nilainya kecil, maka salah saji yang diakibatkan tidak material, sehingga tidak perlu 
diambil tindakan. Jika bernilai besar sudah pasti kesalahan penyajian bersifat material 
dan dapat merugikan pengguna laporan keuangan dan harus dilakukan koreksi. 
Dampak lain yang dapat disebabkan oleh aset zombie tersebut ialah mogok saat 
beroperasi atau terjadi kecelakaan yang disebabkan atas aset tersebut. Dampak yang 
ditimbulkan tidak hanya merugikan karyawan akan tetapi berdampak pula kepada 
masyarakat sekitar, sehingga kerugian yang akan timbul semakin besar bagi 
perusahaan.  
Penggunaan suatu aset sudah habis masa manfaatnya atau nilai bukunya sudah 
nol dan masih beroperasi, aset tersebut tetap harus tercatat pada laporan keuangan. 
Karena pengungkapan dalam laporan keuangan sangat membantu pihak-pihak yang 
berkepentingan (internal maupun eksternal) dalam mengintrepetasikan laporan 
keuangan. Laporan keuangan suatu perusahaan akan dianggap wajar bila dilaporkan 
dengan pengungkapan secara menyeluruh (full disclosure). Dengan demikian, akan 
tergambar posisi keuangan yang wajar, tidak menyesatkan, dan tidak menimbulkan 





yang khusus, baik dalam penggunaan, pemeliharaan, penguasaan maupun pencatatan 
akuntansinya, dan memengaruhi peranan penting dalam aktivitas produksinya. 
E. Penggunaan Aset Zombie ditinjau dari Konservatisme 
Dikatakan aset zombie yang menganut prinsip konservatisme, dapat dilihat 
pada IAS 16 (Property, Plant, and Equipment), mengatur bahwa dalam pengukuran 
nilai aset tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode biaya atau revaluasi 
(Savitri 2016: 28). Metode biaya menggunakan metode yang telah lama digunakan 
dalam akuntansi konvensional, sementara metode revaluasi yang mensyaratkan 
perusahaan untuk memperbarui aset secara periodik atas nilai pasarnya dinyatakan 
sebagai metode kurang konservatif. Dalam metode akuntansi ini, perusahaan dapat 
mengakui peningkatan nilai aset sebagai penambahan atas modal atau peningkatan 
nilai pendapatan jika penurunan nilai pada periode sebelumya telah diakui sebagai 
biaya. 
Wijaya (2012), melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi konservatif. Dalam analisisnya 
digunakan empat asumsi untuk mengkategorikan sebuah perusahaan dikatakan 
menerapkan akuntansi konservatif. Empat asumsi tersebut antara lain:  
1. Dilihat dari metoda pencatatan persediaan, perusahaan yang menggunakan 
FIFO atau average akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih 





dalam keadaan inflasi. Metoda persediaan average lebih konservatif jika 
dibandingkan dengan metoda persediaan FIFO. 
2. Dilihat dari metoda penyusutan yang digunakan maka perusahaan dengan 
metode double declaning methods akan menghasilkan laporan keuangan yang 
lebih konservatif jika dibandingkan dengan metoda garis lurus karena akan 
menghasilkan kos yang lebih tinggi. 
3. Dilihat dari perioda amortitasi, perusahaan dengan metoda amortitasi yang 
lebih pendek menunjukan perusahaan tersebut konservatif. Perioda amortisasi 
yang panjang menunjukan perusahan menerapkan akuntansi optimis. 
4. Dilihat dari pengakuan terhadap biaya riset dan pengembangan. Bila biaya 
riset dan pengembangan diakui sebagai kos pada perioda berjalan maka 
perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan yang konservatif jika 
dibandingkan bila perusahaan mencatat biaya riset sebagai aset. 
Dari pernyataan diatas, kita dapat melihat penyebab aset zombie menganut prinsip 
konservatisme yaitu apabila metoda penyusutan yang digunakan adalah double 
declaning methods. 
Aset zombie yang menganut prinsip konservatisme, juga dapat dilihat dari 
beberapa pengukuran. Watts (2003) dalam Savitri (2016: 45-48) membagi 
konservatisme menjadi 3 pengukuran, yaitu Earning/Stock Return Relation Measure, 
Earning/Accrual Measures dan Net Asset Measure. Berbagai peneliti telah 
mengajukan berbagai metode pengukuran konservatisme. Berikut beberapa 





1. Earning/Stock Return Relation Measure 
Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai aset pada 
saat terjadinya perubahan, baik perubahan atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan 
sesuai dengan waktunya. Konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang 
merupakan kabar buruk atau kabar baik terefleksi dalam laba yang tidak sama 
(asimetri waktu pengakuan). Hal ini disebabkan karena kejadian yang 
diperkirakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus segera diakui 
sehingga mengakibatkan bad news lebih cepat terefleksi dalam laba dibandingkan 
good news. 
2. Earning/Accrual Measures 
Givoly dan Hyan memfokuskan efek konservatisme pada laporan laba rugi 
selama beberapa tahun. Mereka berpendapat bahwa konservatisme menghasilkan 
akrual negatif yang terus menerus. Akrual yang dimaksud adalah perbedaan 
antara laba bersih sebelum depresiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. 
Semakin besar akrual negatif maka akan semakin konservatif akuntansi yang 
diterapkan. Hal ini dilandasi oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan 
pendapatan dan mempercepat pengguanaan biaya. Dengan begitu, laporan laba 
rugi yang konservatisme akan menunda pengakuan pendapatan yang belum 
terealisasi dan biaya yang terjadi pada periode tersebut dibandingkan dan 







3. Net Asset Measure 
Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat konservatisme 
dalam laporan keuangan adalah nilai aset yang understatement dan kewajiban 
yang overstatement. Salah satu model pengukurannya adalah proksi pengukuran 
yang digunakan oleh Beaver dan Ryan yaitu dengan menggunakan market to book 
ratio yang mencerminkan nilai pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio 
yang bernilai lebih dari 1, mengindikasikan penerapan akuntansi yang konservatif 
karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah dari nilai pasarnya. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengukuran yang kedua yaitu 
Earning/Accrual Measures. Dengan demikian, dalam penelitian ini untuk melihat 
aset zombie ditinjau dari konservatisme yaitu dari metode penyusutannya, apakah 
menggunakan metode double declaning methods dan melakukan pengukuran 
Earning/Accrual Measures dengan melihat akrual negatifnya yaitu membandingkan 
laba bersih sebelum depresiasi atau amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. 
F. Rerangka Konseptual 
Penelitian ini dilakukan pada PT Semen Tonasa. PT Semen Tonasa adalah 
produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang menempati lahan seluas 
715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 
kilometer dari kota Makassar. Dalam penelitian ini, akan melihat seberapa besar aset 
zombie dan bagaimana perlakuannya dalam perusahaan. Setelah itu, peneliti akan 





menjelaskan alasan mengapa suatu praktek akuntansi tertentu dilakukan serta 
memprediksi peran akuntansi dan informasi terkait di dalam keputusan ekonomi dari 
individu, perusahaan, maupun pihak-pihak lain. 
Salah satu metode dalam akuntansi yaitu prinsip konservatisme. Dalam 
penelitian ini akan melihat apakah aset zombie pada perusahaan PT Semen Tonasa 
disebabkan oleh konsep konservatisme. Dikatakan aset zombie yang menganut 
prinsip konservatisme, dapat dilihat dari metode penyusutannya, apakah 
menggunakan metode double declaning methods dan melakukan pengukuran 
Earning/Accrual Measures dengan melihat akrual negatifnya yaitu membandingkan 
laba bersih sebelum depresiasi atau amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. Selain 
itu, dapat dilihat pada IAS 16 (Property, Plant, and Equipment), mengatur bahwa 
dalam pengukuran nilai aset tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode 
biaya atau revaluasi (Savitri 2016: 28). Metode biaya menggunakan metode yang 
telah lama digunakan dalam akuntansi konvensional, sementara metode revaluasi 
yang mensyaratkan perusahaan untuk memperbarui aset secara periodik atas nilai 
pasarnya dinyatakan sebagai metode kurang konservatif. Dalam metode akuntansi ini, 
perusahaan dapat mengakui peningkatan nilai aset sebagai penambahan atas modal 
atau peningkatan nilai pendapatan jika penurunan nilai pada periode sebelumya telah 
diakui sebagai biaya. 
Hasil penelitian ini adalah Untuk mengetahui perlakuan aset zombie dan 





dikemukakan sebelumnya, maka variabel yang dapat ditarik dalam penelitian ini 















Untuk Mengetahui Apakah Aset Zombie disebabkan oleh 




Perlakuan Akuntansi Aset 
Tetap 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Atmadja (2013), 
Penelitian kualitatif memiliki berbagai sebutan, misalnya verstehen (pemahaman), 
karena mempertanyakan makna suatu fenomena sosial budaya secara mendalam dan 
tuntas. Penelitian kualitatif disebut Participant-Observation, karena peneliti itu 
sendiri yang harus menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data dengan cara 
mengobservasi langsung objek yang ditelitinya. Penelitian kualitatif disebut etnografi, 
etnometodologi, fenomenologi karena mengkaji perilaku manusia, kebudayaan, dan 
interaksi antar manusia. Penelitian kualitatif disebut natural inquiry karena 
konteksnya yang natural, bukan artificial. Penelitian kualitatif disebut interpretative 
inquiry karena banyak melibatkan faktor subjektif, baik dari informan, subjek 
penelitian maupun peneliti itu sendiri. 
Penelitian ini dilakukan pada PT Semen Tonasa, yang bertempat di Desa 
Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Pengambilan 
lokasi penelitian tersebut dilakukan dengan alasan bahwa, PT Semen Tonasa adalah 






B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan hasil yang se-objektif mungkin. Maka dari itu penelitian ini 
menggunakan pendekatan interpretif fenomenologi. Menurut Edmund Husserl, 
Fenomenologi berangkat dari pra pengalaman empiris dan membebaskan segala 
bentuk teori pengetahuan, dengan tidak memberikan penilaian dan interpretasi 
terhadap objek yang menampakkan dalam kesadaran, dengan cara menangguhkan 
atau menunda penilaian interpretasi untuk menemukan hakikat (Hardiansyah 2013). 
Hakikat tidak terletak di belakang atau di atas peristiwa, tetapi berada di dalamnya. 
Menurut Emzir (2010: 22), penelitian fenomenologis melihat secara dekat interpretasi 
individual tentang pengalaman-pengalaman. Peneliti fenomenologis berusaha 
memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan. Mereka 
memperkenalkan bahwa terdapat banyak cara yang berbeda untuk 
menginterpretasikan pengalaman yang sama dan tidak pernah berasumsi bahwa 
mereka (peneliti) mengetahui apa makna sesuatu bagi orang yang mereka teliti, 
karena peneliti fenomenologis menghargai bahwa pengalaman bervariasi dan 









C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data yang digunakan data kualitatif dimana data kualitatif merupakan data 
yang tidak dapat diukur dalam skala numerik atau data yang disajikan secara 
deskriptif atau yang berbentuk uraian. 
2. Jenis Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian (Informan) yaitu 
bagian Dept. Akuntansi dan Keuangan Perusahaan, terkait hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti. Data primer dapat berupa kata-kata, tindakan, ekspresi serta 
pemahaman dari subjek yang diteliti sebagai dasar utama untuk melakukan 
interpretasi data. Sedangkan untuk data sekunder merupakan data yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui media tertulis yang relevan sehingga 
memungkinkan untuk mendukung keberhasilan penelitian ini. Adapun data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang 
memungkinkan dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini akan digunakan 
semaksimal mungkin demi mendorong keberhasilan penelitian ini. Data-data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa literatur, laporan keuangan, 
artikel, jurnal ilmiah, berita di media terkait aktivitas perusahaan dan situs internet 






D. Metode Pengambilan Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini dibutuhkan data penelitian, dimana untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan digunakan dua metode yaitu metode primer dan 
metode sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, dimana data yang 
diperoleh akan dijadikan dasar dalam menginterpretasikan, menemukan dan 
menjawab permasalahan penelitian. Untuk wawancara mendalam dilakukan 
secara langsung dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-
masing. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara bertanya langsung 
kepada responden (informan) yaitu bagian Dept. Akuntansi dan Keuangan 
perusahaan dan informan lain yang dianggap berkompeten dan mewakili. Hal ini 
dilakukan karena data yang diperoleh dari teknik wawancara merupakan tulang 
punggung suatu penelitian (data primer). 
2. Studi Pustaka 
Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari, mengumpulkan, membaca dan mempelajari serta memahami literatur 
referensi yang bersumber dari buku, jurnal, makalah dan sumber lainnya yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji guna mendapatkan data-data dan 
kejelasan konsep dalam upaya penyusunan landasan teori yang berguna dalam 





3. Internet Searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi peneliti serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitian ialah sebagai berikut: 
1. Handphone 
2. Alat tulis 
3. Buku Catatan 
4. Lembar Manuskrip 
5. Buku, Jurnal dan Referensi Lainnya 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu dimulai dari lapangan atau 
fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan kemudian mempelajari fenomena yang 
ada di lapangan. Ada beberapa tahap dalam aktivitas analisis data, yaitu: 
1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 





masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang relevan 
dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 
2. Penyajian data dilakukan untuk menyajikan kumpulan informasi tersusun 
yang memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan 
mengaitkan tema-tema yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahapan 
reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, 
dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif, tingkat keabsahan lebih ditekankan pada data yang 
diperoleh. Melihat hal tersebut maka kepercayaan data hasil penelitian dapat 
dikatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan sebuah penelitian. 
Namun dalam penelitian ini hanya digunakan dua pengujian yang sesuai, yaitu uji 
creadibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal).  
1. Validitas Internal (Uji Creadibility) 
Ketika kita berbicara tentang uji kredibilitas data dalam Sugiyono (2014:270) 
ada bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 





teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. Melihat bahwa 
penelitian ini menggunakan berbagai sumber data dan berbagai teknik 
pengambilan data. Sehingga metode pengujian kredebilitas yang paling tepat 
digunakan adalah triangulasi. Wiliam Wiersma (1986) dalam Sugiyono 
(2014:273) memberikan pengertian triangulasi yaitu sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Ketiga triangulasi 
tersebut sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan 
seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh 
dilakukan kebawahan yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari 
ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. 
b. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi, atau kuesioner. 
c. Triangulasi Teori adalah memanfaatkan satu teori atau lebih untuk diadu 
atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan analisis data yang lebih 





komprehensif. Penulis akan mencoba memadukan antara teori akuntansi dan 
konsep konservatisme, dalam mengkaji penggunaan aset zombie pada PT 
Semen Tonasa. 
2. Validitas Eksternal (Uji Transferability) 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Bila sampel 
penelitian representatif, instrument penelitian valid dan reliabel, cara 
mengumpulkan dan analisis data benar, penelitian akan memiliki validitas 
eksternal yang tinggi. Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil 
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian 
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan 
Bagaimana Perlakuan Aset Zombie, serta menjelaskan bagaimana penggunaan Aset 
Zombie ditinjau dari Prinsip Konservatisme pada PT Semen Tonasa. 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Riwayat Perusahaan 
Tahun 1960 melalui keputusan MPRS No. II/MPRS/1960 tanggal 5 Desember 
1960, Pemerintah Indonesia pada waktu itu menetapkan pendirian pabrik semen di 
Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa Tonasa, Kecamatan Balocci, Kabupaten 
Pangkep, sekitar 54 km sebelah utara Makassar. Pabrik Semen Tonasa Unit I 
beroperasi dengan kapasitas 120.000 ton per tahun dan merupakan proyek 
Departemen Perindustrian Republik Indonesia bekerjasama dengan Pemerintah 
Cekoslovakia. 
Pada tanggal 2 September 1976, dibangun Pabrik Semen Tonasa Unit II. 
Pabrik yang merupakan hasil kerja sama Pemerintah Indonesia dengan Pemerintah 
Kanada ini beroperasi pada tahun 1980 dengan kapasitas 510.000 ton semen per 
tahun, yang kemudian dioptimalisasi menjadi 590.000 ton semen per tahun pada 
tahun 1991. Sementara di area yang berjarak sekitar 17 km dari pabrik, turut 
dibangun fasilitas pelabuhan khusus Biringkassi sebagai penunjang distribusi semen 





Tanggal 3 April 1985, Pabrik Semen Tonasa Unit III mulai beroperasi. Pabrik 
yang lokasinya sama dengan Pabrik Semen Tonasa Unit II ini memiliki kapasitas 
590.000 ton semen per tahun. Pabrik ini merupakan kerja sama antara Pemerintah 
Indonesia dengan Pemerintah Jerman Barat. Selanjutnya perseroan terus melakukan 
perluasan pabrik untuk menjawab kebutuhan semen yang semakin meningkat. Pada 
tahun 1990, dilakukan perluasan dengan membangun Pabrik Semen Tonasa Unit IV 
yang berkapasitas 2.300.000 ton semen per tahun. Pabrik Semen Tonasa unit IV 
mulai beroperasi pada tahun 1996. Pada tahun yang sama, fasilitas pendukung Power 
Plant berkapasitas 2X25 MW juga dibangun di area Pelabuhan Biringkassi. 
Desember 2007, pemegang saham mengumumkan persetujuan pembangunan 
Pabrik Semen Tonasa Unit V dengan kapasitas 2.500.000 ton per tahun. Pabrik 
Semen Tonasa Unit V mulai beroperasi sejak tahun 2013 dan diresmikan oleh 
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono pada Februari 2014. Dengan empat pabrik 
yang beroperasi, PT Semen Tonasa mampu mencapai kapasitas produksi hingga 6,7 
juta ton per tahun. 
2. Sekilas Perusahaan 
b. Umum 
PT Semen Tonasa didirikan pada tanggal 02 November 1968 berdasarkan 
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (TAP MPRS) No. 
II/MPRS/1060 tanggal 05 Desember 1960 dengan nama Perum Semen Tonasa, 
selanjutnya berdasar pada Surat Keputusan Menteri Perindustrian RI Nomor 





nama perseroan Perum Semen Tonasa sehingga berdasar pada Lembaran Negara 
(LN) RI No. 1 tahun 1975 nama/bentuk Perum Semen Tonasa berubah menjadi PT 
Semen Tonasa (Persero). Pengalihan bentuk menjadi PT Semen Tonasa (Persero) 
termuat dalam Anggaran Dasar PT Semen Tonasa (Persero) akta Notaris Bebasa 
D.L,SH No. 06 tanggal 09 Januari 1976. 
Pada tahun 1995, regulasi tentang perseroan terbatas mengalami perubahan 
sehingga seluruh perusahaan wajib melakukan penyesuaian Anggaran Dasar dan 
seiring dengan Penjualan Saham Pemerintah RI di PT Semen Tonasa (Persero) 
kepada PT Semen Gresik (Persero) Tbk, maka nama Perseroan PT Semen Tonasa 
(Persero) mengalami perubahan menjadi PT Semen Tonasa. PT Semen Tonasa adalah 
produsen semen terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang menempati lahan seluas 
715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 
kilometer dari kota Makassar. Perseroan yang memiliki kapasitas terpasang 6.000.000 
ton semen per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, yaitu Pabrik Tonasa II, III, IV 
dan V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses kering dengan kapasitas 
masing masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan III, 2.300.000 ton 
semen per tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V. 
Berdasarkan anggaran dasar, perseroan merupakan produsen semen di 
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan 
mancanegara sejak tahun 1968. Proses produksi bermula dari kegiatan penambangan 
tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur 





secara terus menerus dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin kualitas 
produksi.  
Lokasi pabrik yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis 
untuk mengisi kebutuhan semen di daerah Indonesia Bagian Timur. Dengan 
didukung oleh jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh sembilan unit 
pengantongan semen yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan 
perseroan sebagai pemasok terbesar di kawasan tersebut. unit pengantongan semen 
berlokasi di Palu, Banjarmasin, Bitung, Kendari, Ambon dan Mamuju dengan 
kapasitas masing-masing 300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali dan 
Samarinda dengan kapasitas masing-masing 600.000 ton semen per tahun. Sarana 
pendukung operasi lainnya yang berkontribusi besar terhadap pencapaian laba 
perusahaan adalah utilitas Pembangkit listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 
X 25 MW dan 2 X 35 MW yang berlokasi di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, 
sekitar 17 km dari lokasi pabrik. 
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland (OPC), 
Semen non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC), tersebar di wilayah Sulawesi, 
Kalimantan, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Didukung dengan merek yang 
sudah terkenal di Kawasan Timur Indonesia, perseroan berusaha secara terus menerus 
mempertahankan brand image produk dengan menjaga kestabilan pasokan produk di 
pasar. Selain itu, dukungan sistem distribusi yang optimal juga merupakan unsur 
kesuksesan penjualan semen. Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan jika 





Sejak 15 September 1995 Perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen 
Indonesia (Persero) Tbk. yang sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 
dan sekarang menjadi perusahaan induk dari Perseroan. lebih dari satu dekade 
perseroan berbenah dan berupaya keras meningkatkan nilai Perseroan di mata para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan. Berbagai terobosan strategi dan 
program kerja dalam meningkatkan kinerja Perseroan secara terintegrasi terus dipacu 
untuk mewujudkan visi perseroan menjadi produsen semen yang terefisien dan 
mempunyai keunggulan yang kompetitif diantara para produsen semen lainnya. 
Perseroan telah menyelesaikan pembangunan pabrik Semen Tonasa Unit V yang 
beroperasi dengan kapasitas 2.500.000 ton pertahun dengan dukungan Power Plant 2 
X 35 MW dengan pembiayaan proyek tersebut bersumber dari dana sendiri dan kredit 
pembiayaan sindikasi perbankan nasional. 
c. Sasaran dan Strategi Perusahaan 
Sasaran utama Perseroan adalah meningkatkan nilai perusahaan kepada para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan dengan strategi yang berfokus pada 
kegiatan bisnis utama, yaitu menambang, memproduksi dan memasarkan 
produksinya untuk menjamin kelangsungan perseroan dalam jangka panjang. 
Perseroan juga berkomitmen untuk mempertahankan kekuatan finansialnya dengan 
manajemen likuiditas yang sehat untuk memenuhi pembiayaan investasi dan 
pembayaran kewajiban perusahaan dan pertumbuhan arus kas secara berkelanjutan. 





Inovasi kerja dipacu utamanya atas kegiatan-kegiatan inti produksi yang dapat 
menjamin kelangsungan kinerja Perseroan. Kelangsungan Perseroan merupakan 
pendekatan terpadu terhadap kinerja perusahaan di bidang lingkungan, sosial dan 
ekonomi, dimana ketiga bidang tersebut saling terkait satu sama lain. 
d. Sumber Pendapatan Perseroan 
Sumber pendapatan Perseroan yang besar berasal dari hasil penjualan semen 
dalam negeri, khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Konsumsi semen nasional 
yang tinggi telah memberikan keuntungan harga yang kompetitif bagi produsen 
semen nasional. Oleh karena itu, pasar semen dalam negeri tetap merupakan pasar 
utama yang potensial untuk memeroleh keuntungan yang optimal. Mengingat 
tantangan yang semakin meningkat ke depan, perseroan tidaklah terlena menikmati 
kondisi tersebut. Dengan penuh kesadaran, manajemen senantiasa melakukan 
berbagai strategi alternatif terbaik yang dapat meningkatkan kinerja dengan efisiensi 
operasional yang optimal dan strategi keuangan yang kuat. 
e. Indikator Kinerja  
Perseroan menggunakan volume produksi, penjualan, laba bersih setelah 
pajak, ebitda serta rasio keuangan sebagai indikator kunci kinerja. Perseroan 
dianggap berkinerja bagus jika berhasil melampaui target produksi dan penjualan 
maupun laba bersih serta ebitda. Selain itu, Perseroan berkewajiban mempertahankan 
covenant ratio atas DSR dan DSCR yang telah ditetapkan dalam perjanjian kredit 





dari Bank Mandiri (Persero) Tbk. dengan sindikasi banknya, sedangkan untuk proyek 
pengembangan baru, IRR minimum merupakan target pengembalian yang diinginkan. 
3. Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan 
Semen Tonasa merumuskan visi dan misi sejalan dengan perkembangan 
usaha perusahaan yang semakin kompetitif. Penetapan visi dan misi perusahaan telah 
dikaji secara mendalam dengan melibatkan jajaran perusahaan dan memperhatikan 
para pemangku kepentingan. Visi ditetapkan oleh perusahaan sebagai pedoman bagi 
jajaran perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, sedangkan misi ditetapkan 
oleh perusahaan dimaksudkan untuk menjadi dasar penentuan arah perusahaan dalam 
jangka panjang. Pemberlakuan visi dan misi perusahaan berdasarkan kajian yang 
mendalam melalui persetujuan Dewan komisaris dan Direksi serta ditetapkan 
berdasarkan rapat tinjauan manajemen dan penyusunan rencana jangka panjang 
perusahaan perseroan. 
a. Visi 
Menjadi perusahaan persemenan terkemuka yang efisien dan berwawasan 
lingkungan di Indonesia. 
b. Misi 
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholders. 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas 





3. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
4. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara profesional. 
4. Tata Nilai dan Budaya 
Semen Tonasa menerapkan tata nilai dan budaya Perusahaan sejalan dengan 
tata nilai dan budaya yang dikembangkan oleh PT Semen Indonesia Grup sebagai 
nilai-nilai dan norma perilaku yang wajib dipatuhi dan diterapkan dalam pelaksanaan 
kerja sehari-hari oleh seluruh jajaran perusahaan. Tata nilai dan budaya perusahaan 
yang dianut dan diwujudkan dalam praktek bisnis sehari-hari yang dijabarkan dalam 
bentuk kata dengan akronim CHAMPS. 
Penerapan tata nilai dan budaya CHAMPS yang menjadi norma perilaku 
sebagai nilai dasar dalam berhubungan dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholders). Oleh karenanya seluruh jajaran perusahaan berkomitmen untuk 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam seluruh aktivitas di perseroan. Penjelasan tata 
nilai dan budaya CHAMPS dijabarkan sebagai berikut: 
a. C: Ciptakan Visi yang Jelas dan Sinergis untuk Bersaing 
b. H: Hidupkan Semangat Belajar secara Terus Menerus 
c. A: Amalkan Tugas dengan Akuntabilitas Tinggi 
d. M: Mantapkan Usaha untuk Penuhi Kepuasan Pelanggan 





f. S: Senantiasa Tingkatkan Kerjasama Tim 
5. Maksud dan Tujuan Perusahaan 
Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 3 menjelaskan maksud dan tujuan 
perusahaan yaitu menjalankan usaha dalam bidang industri, produksi, perdagangan, 
pemberian jasa dan usaha di bidang pertambangan. Dalam pelaksanaanya perusahaan 
melakukan usaha di bidang industri semen dan tambang yang bermutu tinggi dan 
daya saing yang kuat untuk mendapatkan atau mengejar keuntungan guna 
meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan dan 
Good Corporate Governance. 
6. Bidang Usaha Perusahaan 
Semen Tonasa bergerak dalam industri persemenan dan fokus bidang 
usahanya sebagai produsen semen dan melakukan perdagangan terkait dengan 
industri semen. Sesuai Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama Semen Tonasa 
adalah menjalankan usaha dalam bidang industri umum dan khususnya dalam bidang 
industri persemenan baik sebagai produsen maupun perdagangan semen. Adapun 
produk-produk yang dihasilkan dan ditawarkan adalah sebagai berikut: 
a. Semen Portland Tipe I (Ordinary Portland Cement Type I) 
Semen Portland Tipe I adalah semen hidrolis yang dibuat dengan menggiling 
terak dan gypsum. Semen jenis ini digunakan untuk bangunan umum dengan 
kekuatan tekanan yang tinggi (tidak memerlukan persyaratan khusus), seperti 





udara, beton pra tekan, bendungan atau saluran irigasi, elemen bangunan seperti 
genteng, hollow, batako, paving block, buis beton, roster dan lain-lain. 
b. Semen Portland Komposit (Portland Composite Cement) 
Semen Portland Komposit adalah bahan pengikat hidrolis hasil penggilingan 
bersama terak semen portland dan gypsum dengan satu atau lebih bahan anorganik 
atau hasil pencampuran bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik lain. 
Semen jenis ini diperuntukkan untuk konstruksi beton umum, pasangan batu bata, 
plesteran dan acian, selokan, jalan, pagar dinding, pembuatan elemen bangunan 
khusus seperti beton pracetak, beton pratekan, panel beton, bata beton (paving block) 
dan sebagainya. 
c. Semen Portland Pozzolan (Portland Pozzolan Cement) 
Semen Portland Pozzolan adalah semen hidrolis yang terdiri dari campuran 
homogen antara semen portland dan pozzolan halus, yang diproduksi dengan 
menggiling clinker semen portland dan pozzolan bersama-sama atau mencampur 
secara rata bubuk semen portland dan pozzolan atau gabungan antara menggiling dan 
mencampur, dimana kadar pozzolan 15-40% massa semen portland pozzolan. Semen 
jenis ini ideal untuk bangunan bertingkat (2-3 lantai), konstruksi beton umum, 
konstruksi beton massa seperti pondasi plat penuh dan bendungan, konstruksi 
bangunan di daerah pantai, tanah berair (rawa) dan bangunan di lingkungan garam 
sulfat yang agresif, serta konstruksi bangunan yang memerlukan kekedapan tinggi 





7. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-unit 
kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya 
pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda yang 
dikoordinasikan. Dan selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenai 
spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian 
laporan. Susunan atau hubungan antara komponen bagian-bagian dan posisi dalam 
sebuah organisasi, komponen-komponen yang ada dalam organisasi mempunyai 
ketergantungan. Sehingga, jika terdapat suatu komponen baik maka akan berpengaruh 
kepada komponen yang lainnya dan tentunya akan berpengaruh juga kepada 
organisasi tersebut. 
Penyusunan struktur organisasi telah dikaji secara mendalam dengan 
diselaraskan sesuai dengan visi dan misi serta mempertimbangkan perkembangan dan 
kebutuhan perusahaan saat ini. Penetapan sturktur organisasi telah disetujui oleh 
Dewan Komisaris dan ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi Nomor 63/Kpts/ 
Hk.00.02/53.00/06-2014 tanggal 5 Juni 2014 tentang Perubahan Struktur dan 
penunjukan personil, Kepala Departemen, Kepala Biro dan Kepala Seksi di 
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Sumber: Annual Report 2016 PT Semen Tonasa 
Adapun penjelasan pembagian tugas anggota direksi di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Direktur Utama. 
1) Merencanakan, mengembangkan dan menetapkan kebijakan umum perseroan 
berdasarkan prinsip kehematan, efektif dan efisien, sesuai dengan visi misi 
dan tujuan perseroan; 
2) Mengarahkan, mengembangkan dan menetapkan strategi pengelolaan 
perseroan secara menyeluruh; 
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4) Melakukan supervisi dan koordinasi kegiatan dan pelaksanaan tugas seluruh 
Direktur; 
5) Menyiapkan rencana jangka panjang perseroan; 
6) Menyampaikan rencana jangka panjang perseroan yang telah ditandatangani 
bersama dengan Dewan Komisaris kepada RUPS untuk mendapatkan 
pengesahan; 
7) Menyiapkan rencana kerja dan anggaran perseroan yang merupakan 
penjabaran tahunan dari rencana jangka panjang perseroan; 
8) Menyampaikan rencana kerja dan anggaran perseroan yang telah 
ditandatangani bersama dengan dewan komisaris kepada RUPS untuk 
mendapatkan pengesahan; 
9) Menyelesaikan laporan tahunan paling lambat lima bulan setelah tahun buku 
ditutup; 
10) Menyampaikan laporan tahunan yang telah ditandatangani kepada RUPS 
untuk mendapatkan pengesahan; 
11) Menyiapkan kebijakan umum Sistem Pengendalian Internal; 
12) Wajib memperhatikan dan segera mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan atas segala sesuatu yang dikemukakan dalam setiap laporan hasil 
pemeriksaan yang dibuat oleh Departemen Internal Audit; 






b. Direktur Komersial 
1) Mengembangkan dan memberi rekomendasi serta mengimplementasikan 
rencana bisnis pemasaran. 
2) Menciptakan kesempatan dan memberi arahan kegiatan agar dapat menjaga 
posisi perseroan di industri persemenan di Indonesia; 
3) Menjalankan kepemimpinan dan manajemen di semua area departemen yang 
dipimpinnya untuk mencapai sasaran yang telah disusun dan melakukan 
konsolidasi dalam berbagai macam industri; 
4) Secara aktif berpartisipasi dalam Dewan Direksi untuk mengembangkan 
strategic direction untuk memastikan dipeliharanya GCG yang baik; 
5) Melakukan supervisi dan koordinasi terhadap departemen yang dipimpinnya; 
6) Menjaga pangsa pasar perseroan; 
7) Memberi arahan pemasaran semen; 
8) Memastikan meningkatnya returns on investments yang superior; 
9) Melakukan benchmark dalam industri persemenan; 
10) Mengoptimalkan dan meminimalisasi semua capital expenditure; 
11) Mengembangkan SDM di Rektorat Komersial; 
12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau Dewan 
Komisaris dan diatur dalam peraturan perseroan. 
13) Merencanakan, mengarahkan dan mengontrol pengembangan dan 





14) Merancangbangun dan merekayasa serta mengarahkan pekerjaan konstruksi 
serta mengarahkan pengendalian kualitas bahan baku, bahan dalam proses dan 
produk jadi agar kelangsungan bisnis perseroan terjamin dengan baik; 
15) Mengarahkan perencanaan, mengkoordinasikan dan mengendalikan 
pengadaan barang dan jasa sesuai dengan GCG agar perseroan memeroleh 
kualitas vendor yang tinggi dan seefisien mungkin sesuai dengan kebutuhan; 
16) Membangun kerjasama tim manajemen perseroan sebagai anggota direksi; 
17) Mengimplementasikan semua sistem dan proses perubahan yang didesain 
untuk mengontrol unit-unit kerja guna memaksimalkan efisiensi dan 
mendukung tujuan perseroan untuk menjadi perusahaan semen terkemuka di 
Asia Tenggara; 
18) Melakukan supervisi dan koordinasi terhadap departemen yang dipimpinnya; 
19) Meningkatkan dan memberi kontribusi guna mencapai tujuan dan target yang 
ditetapkan pemegang saham; 
20) Melakukan fungsi kepemimpinan dalam kegiatan-kegiatan Litbang 
Manajemen dan Pengadaan; 
21) Menetapkan kebijakan-kebijakan, prosedur dan kontrol yang efektif dalam 
mengarahkan fungsi pengadaan dan pengelolaan persediaan agar dapat 
memastikan perseroan memeroleh pengakuan telah melaksanakan praktik-
praktik GCG sesuai persyaratan; 





23) Menyajikan informasi keuangan bulanan, triwulanan, tahunan secara akurat 
dan tepat waktu termasuk estimasi budget terakhir, 12 bulan rolling forecast, 
anggaran dan lima tahun forecast; 
24) Menyiapkan laporan manajemen bulanan; 
25) Mengelola dan mengembangkan Total Quality Control; 
26) Mengontrol, mengarahkan dan membimbing semua departemen yang 
dibawahinya; 
27) Merekomendasikan dan memformulasikan kebijakan pajak perseroan dan 
mengelola hubungan dengan Semen Indonesia; 
28) Memberikan arahan rencana kegiatan rancang bangun; 
29) Memastikan bahwa pengadaan, pengelolaan barang atau jasa dan penelitian 
teknis berjalan dengan baik; 
30) Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau Dewan 
Komisaris dan diatur dalam peraturan perseroan. 
c. Direktur Keuangan. 
1) Merencanakan, mengarahkan dan mengontrol keuangan dan sistem informasi 
di perseroan dan memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu kepada 
manajemen dan pemegang saham serta komunitas finansial; 
2) Mengamankan setiap waktu semua sumber dana perseroan agar mampu 
menjalankan bisnis secara teratur dan berkesinambungan; 





4) Mengimplementasikan semua sistem dan proses perubahan-perubahan yang 
didesain untuk mengontrol unit-unit kerja guna memaksimalkan efisiensi 
perseroan dan mendukung tujuan perseroan untuk menjadi perusahaan semen 
yang terkemuka di Asia Tenggara; 
5) Melakukan supervisi dan koordinasi terhadap departemen yang dipimpinnya; 
6) Meningkatkan dan memberi kontribusi guna mencapai tujuan dan target yang 
ditetapkan pemegang saham; 
7) Melakukan fungsi kepemimpinan dalam kegiatan-kegiatan keuangan dan 
akuntansi; 
8) Menetapkan kebijakan-kebijakan, prosedur dan kontrol yang efektif dalam 
mengarahkan fungsi keuangan dan akuntansi agar dapat memastikan 
perseroan memeroleh pengakuan telah melaksanakan praktik-praktik 
keuangan terbaik sesuai persyaratan; 
9) Membentuk bagian dalam manajemen sebagai seorang anggota direksi 
perseroan; 
10) Menyajikan informasi keuangan bulanan, triwulanan, tahunan secara akurat 
dan tepat waktu termasuk estimasi budget terakhir, 12 bulan rolling forecast, 
anggaran dan lima tahun forecast; 
11) Menyiapkan laporan manajemen bulanan; 
12) Mengelola risiko bunga pinjaman dan risiko nilai tukar uang; 






14) Merekomendasikan dan memformulasikan kebijakan pajak perseroan dan 
mengelola hubungan dengan Semen Indonesia; 
15) Mengelola dana pensiun; 
16) Mengasuransikan semua aset perseroan yang layak diasuransikan; 
17) Menjaga kerjasama dengan Dewan Komisaris agar dapat menetapkan 
hubungan baik dengan pemegang saham; 
18) Menjaga dan meningkatkan produktivitas SDM perseroan; 
19) Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau Dewan 
Komisaris dan diatur dalam peraturan perseroan; 
d. Direktur Produksi 
1) Merencanakan, mengarahkan dan mengontrol produksi bahan baku, terak, 
semen, listrik serta teknik dan utilitas; 
2) Memastikan ketersediaan sumber daya dan produksi semen agar perseroan 
mampu menjalankan bisnis semen dengan sempurna sesuai dengan tuntutan 
pasar; 
3) Membina kerjasama dan team work direksi; 
4) Mengimplementasikan sistem manajemen produksi secara menyeluruh dan 
proses perubahannya untuk mengontrol dan menyatukan semua departemen di 
bawahnya untuk memaksimalkan kualitas produksi dengan biaya seefisien 
mungkin sehingga tercapai tujuan bisnis perseroan secara menyeluruh; 





6) Meningkatkan dan mendukung secara positif pencapaian tujuan dan target 
perseroan; 
7) Melaksanakan fungsi kepemimpinan dalam Direktorat Produksi; 
8) Menjaga efektivitas kebijakan, prosedur dan pengawasan serta arahan 
produksi bahan baku, terak, semen dan pasokan listrik perseroan agar 
memastikan jalannya bisnis secara efektif dan berkesinambungan; 
9) Membentuk manajemen perseroan sebagai anggota direksi; 
10) Menyajikan informasi produksi secara bulanan, triwulanan dan tahunan secara 
tepat waktu sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan; 
11) Menyiapkan laporan direksi bulanan; 
12) Menjaga mesin produksi tetap berjalan dengan baik; 
13) Mengembangkan kompetensi SDM Direktorat Produksi; 
14) Melaksanakan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh RUPS atau Dewan 
Komisaris dan diatur dalam peraturan perseroan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berikut ini merupakan hasil analisis dan penjelasan bagaimana perlakuan 
akuntansi yang diterapkan oleh PT Semen Tonasa terkait dengan pengakuan, 
pengukuran dan pelepasan aset zombie di dalam laporan keuangan entitas pengelola 
serta penjelasan kaitan aset zombie dengan prinsip konservatisme. Sesuai dengan teori 
akuntansi normatif yang dimana penjelasan normatif berisi pernyataan dan penalaran 





kaitannya dengan kebijakan ekonomik atau sosial tertentu. Secara umum, teori 
akuntansi sebagai penalaran logis bersifat normatif, sintaktik, semantik dan deduktif. 
Dimana teori akuntansi semantik memusatkan perhatian pada masalah-masalah 
penyimbolan, pengukuran dan penyajian kegiatan operasi dan objekvisis perusahaan 
dalam bentuk laporan keuangan. Teori ini memberi penalaran mengapa kegiatan 
perusahaan disimbolkan dengan cara tertentu. Teori akuntansi sintaktik 
berkepentingan dengan struktur pelaporan keuangan. Teori ini memberi penalaran 
mengapa data atau informasi masih disajikan dengan cara tertentu. 
1. Perlakuan Akuntansi Aset Zombie pada PT Semen Tonasa 
a. Aset Zombie 
Untuk aset tetap pada PT Semen Tonasa, perusahaan menerapkan 
Amandemen PSAK 16. Dalam PSAK No.16 (Revisi 2007) menyatakan bahwa: Aset 
tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksud 
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat 
lebih dari satu tahun (Mardjani dkk. 2015). Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan 
kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset 
tetap adalah sebagai berikut:  
1) Tanah  
2) Peralatan dan Mesin 





4) Jalan, Irigasi dan Jaringan 
5) Aset Tetap lainnya 
6) Konstruksi dalam Pengerjaan  
Selain pengklasifikasian aset tetap, dalam laporan keuangan suatu aset juga 
didefinisikan berdasarkan umur, karena pada umumnya suatu aset memiliki kriteria 
umur tertentu. Umur manfaat dalam PSAK 16 revisi 2011 adalah periode suatu aset 
yang diharapkan dapat digunakan oleh entitas, atau jumlah produksi atau unit serupa 
yang diharapkan akan diperoleh dari suatu aset oleh entitas. Dalam PSAK 16 revisi 
2011 menjelaskan bahwa, umur manfaat aset ditentukan berdasarkan kegunaan yang 
diharapkan oleh entitas. Kebijakan manajemen aset suatu entitas dapat meliputi 
pelepasan aset yang bersangkutan setelah jangka waktu tertentu atau setelah 
pemanfaatan sejumlah proporsi tertentu dari manfaat ekonomik masa depan yang 
melekat pada aset. Oleh karena itu, umur manfaat dari suatu aset dapat lebih pendek 
dari umur manfaat dari aset tersebut. Estimasi umur manfaat suatu aset merupakan 
hal yang membutuhkan pertimbangan berdasarkan pengalaman entitas terhadap aset 
yang serupa.  
Terkait dengan hal tersebut, informan dalam penelitian ini menjelaskan esti 
masi umur masa manfaat pada aset tetap di PT Semen Tonasa, sebagaimana yang 
diutarakan oleh Pak Zaenal selaku Associate bidang Accounting berikut ini: 
“Disini mesin itu kalau tidak salah 20 tahun, bangunan 30 tahun. Mesin dan 
bangunan itu sampai 30 tahun, kendaraan itu sampai 8 tahun”. (Wawancara 





Sebagaimana juga diutarakan oleh Pak Maulana selaku Manager of General 
Accounting, pernyataannya sebagai berikut: 
“Kan ada didatanya, saya gak hafal. Coba cek saja disitu”.  (Wawancara 
tanggal 25 Oktober 2017) 
Berdasarkan dari jawaban wawancara dari Pak Maulana, estimasi umur masa manfaat 
pada aset tetap PT Semen Tonasa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Umur Masa Manfaat Aset Tetap pada PT Semen Tonasa 
 
Nama Years / Tahun 
Bangunan 15-30 
Jalan, Jembatan dan Pelabuhan 5-35 
Mesin Pabrik 2-30 
Alat-alat Berat 3-10 
Alat-alat Transportasi / 
Kendaraan 
5 
Perabotan Kantor, Perlengkapan 
Rumah dan Kantor 
5 
(Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 2016 PT Semen Tonasa) 
Bila kita kaitkan dengan aturan pajak, daftar masa manfaat kelompok harta berwujud, 
metode, serta tarif penyusutannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Umur Masa Manfaat Aset Berwujud 










I.  Bukan Bangunan 
Kelompok 1 4 tahun 25% 50% 





Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 
Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 
II.  Bangunan 
Permanen 20 tahun 5% – 
Tidak Permanen 10 tahun 10% – 
(Sumber: Data diolah oleh Peneliti melalui Website Pajak.go.id) 
Pengelompokan Harta Berwujud Jenis-jenis harta berwujud bukan bangunan pada 
masing-masing kelompok dapat dilihat di Lampiran Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 96/PMK.03/2009. Harta berwujud bukan bangunan yang tidak tercantum 
dalam lampiran tersebut, maka untuk kepentingan penyusutan digunakan masa 
manfaat dalam Kelompok 3 (Pajak.go.id). Dari data tersebut, hanya aset kendaraan 
yang berbeda. Dimana aset kendaraan masuk pada kelompok 2 yang masa 
manfaatnya adalah 8 tahun, sedangkan estimasi pada PT Semen Tonasa adalah 5 
tahun. Hal ini mengindikasikan ada kesalahan estimasi apabila ditinjau dari aturan 
perpajakan untuk aset kendaraan. Dalam akuntansi, tidak ada istilah aset yang nilai 
bukunya nol tapi masih digunakan dalam kegiatan operasi. Walaupun umur 
manfaatnya sudah habis, tindakan yang dilakukan yaitu melakukan pelepasan aset. 
Agar diharapkan tidak menimbulkan dampak yang menyebabkan timbulnya beban 
besar atas aset tersebut atau terjadi kejadian seperti kecelakaan yang dapat 
menyebabkan jatuhnya korban. 
Berkaitan dengan penghentian dan pelepasan aset tetap, PSAK No. 16 
Paragraf 67 (2011:16.20) menyatakan bahwa, jumlah tercatat suatu aset tetap 
dihentikan pengakuannya pada saat dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat 





2013). Namun ada juga aset tetap yang masa manfaatnya sudah habis, akan tetapi aset 
tersebut masih beroperasi. Hal inilah yang disebut aset zombie. Aset zombie adalah 
aset tetap yang mempunyai umur masa manfaat sudah habis, artinya nilai bukunya 
nol. Sesuai dengan pernyataan (Asep 2014) dalam artikelnya menyatakan bahwa, 
dalam akte kematian aset perusahaan ini dicatat sudah “almarhum” alias tutup usia 
alias meninggal, karena secara hitung-hitungan umur ekonomisnya sudah habis 
namun pada kenyataannya fisik aset ini masih sering terlihat keluyuran. Aset zombie 
ini seringkali dijumpai di berbagai usaha. Hal ini bisa saja diakibatkan masa manfaat 
aset yang lebih lama dari perkiraan atau aset masih bisa digunakan dimana 
menunjukkan masih terdapat nilai sisa pada aset tersebut. Misalnya mobil box 
perusahaan keluaran lama, yang menurut kalkulasi nilai ekonomis sudah habis 
sehingga tidak dicantumkan lagi pada daftar aset tetap, tapi kenyataan di lapangan 
mobil tersebut masih sering digunakan untuk mengantar barang. 
Aset tetap yang habis masa manfaatnya tidak disajikan secara rinci dalam 
laporan keuangan PT Semen Tonasa dan hanya angka total saja, namun untuk yang 
lebih terinci disajikan pada daftar aset perusahaan. Sesuai dengan hasil wawancara 
pada Pak Zaenal selaku Associate bidang Accounting, menyatakan bahwa: 
“Aset yang habis masa manfaatnya tidak terpublish dek, hanya angka total 
saja di laporan keuangan. Dia tetap tersaji di laporan keuangan tapi dia 
posisinya itu nol nilainya tapikan dia di laporan keuangan. Kan itu cuma 
kendaraan sekian, ketika kita masuk rincian tetap ada tapi dia tidak ada nilai . 
Nanti ketika dia mau didispos harus ada persetujuan manajemen dia mau 
dijual atau dilelang itu harus ada persetujuan dari manajemen. Selama tidak 
ada persetujuan itu tetap kita sajikan, hanya aset tapi nilainya nol”. 





Dari hasil wawancara di atas, laporan keuangan PT Semen Tonasa yang bisa diakses 
oleh masyarakat tidak mencerminkan aset tetap secara keseluruhan. Hal ini tidak 
sesuai dengan dasar hukum Al-Qur‟an dalam potongan ayat Surah Al Baqarah: 282 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي ٱ َييِ
ذ




ِلَإ ٍۡييَِدة هُتَنياََدت اَِذإ 
ْ
آوُنَواَءٱ  ُهوُتُتۡك  ُُِۢبتَكَ ۡهُكَنۡيذة بُتۡكَ
ۡ
لَۡو





















لَۡوٱ َ ذلل  ُهذبَرۥ  ۡيَش ُهۡنِو ۡسَخۡتَي 
َ
لََوىٔ  ا 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis. Dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mendiktekan, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadanya.  
Ayat ini merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur‟an yang secara jelas dan tegas 
berisi perintah praktek pencatatan dalam transaksi ekonomi, sedangkan mencatat 
merupakan bagian dari fungsi utama akuntansi. Hal ini mengindikasikan tidak 
transparannya perusahaan atas aset tersebut. Sebagaimana dengan sabda Nabi 
Shallalahu „alaihi wa sallam sebagai berikut: 
 
                                                                                      
 
Artinya: 
Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada 





Transparansi merupakan suatu cerminan dari kejujuran dan dalam agama, kejujuran 
adalah segalanya. Maka dari itu, pengakuan untuk aset tetap, baik yang masih ada 
umur manfaatnya ataupun yang habis umur manfaatnya harus tersaji dengan jelas 
dalam laporan keuangan. 
Pengungkapan aset zombie pada PT Semen Tonasa disajikan pada daftar aset 
perusahaan sebagai berikut ini: 
Tabel 4.3 




















Peralatan 6.023 5.685 - 94% - 100% 
Kendaraan 256 247 47 96% 19% 81% 
Mesin 19.940 11.938 13 60% 0,1% 99,9% 
Bangunan 985 599 - 61% - 100% 
Prasarana 250 80 - 32% - 100% 
Jumlah 27.454 18.549 60 67% 0,3% 99,7% 
(Sumber: Data diolah oleh peneliti melalui temuan hasil review list asset tahun 2016 
PT Semen Tonasa) 
 
Nilai total untuk aset peralatan adalah sebesar Rp 42.203.871.318, dengan jumlah 
unitnya sebesar 6.023. Untuk kendaraan, nilai total asetnya adalah sebesar Rp 
3.134.691.245 dengan jumlah unitnya sebesar 256. Untuk mesin, nilai total asetnya 





bangunan, nilai total asetnya adalah sebesar Rp 1.425.624.994.459 dengan jumlah 
unitnya sebesar 985. Untuk prasarana, nilai total asetnya adalah sebesar Rp 
294.699.306.419 dengan jumlah unitnya sebesar 250. Aset tetap yang mempunyai 
nilai terbesar dan jumlah unit terbesar adalah mesin. PT Semen Tonasa adalah 
perusahaan besar yang bergerak pada industri yang menghasilkan produk utama yaitu 
semen. Jadi bukan hal yang tidak mungkin apabila aset mesin mempunyai nilai yang 
sangat besar. 
Untuk aset tetap jenis peralatan, berjumlah 6.023 unit dan terdapat 5.685 unit 
aset yang mempunyai nilai buku nol dengan persentase sebesar 94%. Dari jumlah 
tersebut, pada tahun 2016 perusahaan tidak melakukan pelepasan pada aset ini. Jadi 
aset peralatan yang nilai bukunya nol 100% masih digunakan bagi perusahaan. 
Untuk aset tetap jenis kendaraan, berjumlah 256 unit dan terdapat 247 unit 
aset yang mempunyai nilai buku nol dengan persentase sebesar 96%. Dari jumlah 247 
unit, pada tahun 2016 perusahaan akan melelang aset tersebut sebesar 47 unit dengan 
persentase sebesar 19%. Jadi aset kendaraan yang bernilai buku nol dan masih 
digunakan bagi perusahaan sebesar 200 unit dengan persentase sebesar 81% dari 
jumlah aset zombie untuk aset kendaraan. 
Untuk aset tetap jenis mesin, berjumlah 19.940 dan terdapat 11.938 unit aset 
yang mempunyai nilai buku nol dengan persentase sebesar 60%. Dari jumlah 11.938 
unit, pada tahun 2016 perusahaan akan melelang aset tersebut sebesar 13 unit dengan 





bagi perusahaan sebesar 8.002 unit dengan persentase sebesar 99,9% dari jumlah aset 
zombie untuk aset mesin. 
Untuk aset bangunan, berjumlah 985 dan terdapat 599 unit aset yang bernilai 
buku nol dengan persentase sebesar 61%. Pada tahun 2016 aset zombie jenis 
bangunan tidak ada yang akan dijual, sehingga aset bangunan yang nilai bukunya nol 
100% masih digunakan bagi perusahaan. Aset bangunan sangat jarang untuk 
dilakukan pelepasan atau dijual, karena bangunan merupakan bagian utama dari 
sebuah perusahaan dan bangunan pada PT Semen Tonasa terbagi dari beberapa 
komponen. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak Zaenal selaku Associate 
bidang Accounting yang menyatakan bahwa: 
“Kalau gedung kan jarangji toh. Gedung itu kan ada struktur baja, rata-rata 
struktur baja. Ada atap, ada dinding, ada lantai, kita tidak langsung catat 
gedung sekaligus, tapi kita pisah-pisah. Misalnya kita catat gedung A 20 
milyar, kita itu catatnya atap atas gedung A 3 milyar, lantai 3 milyar, jadi 
ketika ada perbaikan, ketika atapnya direnovasi yang 3 milyar tadi, ini kalau 
dia masih ada nilai kita depresiasi full, anggaplah masih ada ternyata 500 juta, 
karena kita sudah merenovasi habis, itu kita dispos terus nanti ganti yang di 
atap atas, atap yang baru itu nambah nilai asetnya tapi asset baru, bukan di 
aset yang sama. Kan aset lamanya kita sudah dispos untuk pergantian atapnya 
saja. Makanya kita itu kalau pencatatan aset tidak langsung mencatat satu 
gedung, kita bagi-bagi. Jadi akumulasinya itu dibagi-bagi juga” (Wawancara 
tanggal 25 Oktober 2017). 
Dari jawaban wawancara Pak Zaenal, apabila ada perbaikan pada gedung, maka 
komponen dari aset tersebut saja yang akan diperbaiki dan tidak langsung melakukan 
pergantian secara keseluruhan. Pergantian tersebut tidak akan menambah nilai dari 
pada aset tersebut, akan tetapi diakui atau dicatat sebagai biaya pemeliharaan, namun 





pada aset lama dan menghitung lagi nilai atas aset yang baru, bukan dengan aset yang 
sama. 
Secara khusus Pak Zaenal juga menjelaskan bahwa, penyusutan yang 
digunakan pada perusahaan adalah metode garis lurus. Ketika misalnya harga 
perolehan dari komponen tersebut sebesar 12.000.000 untuk dua tahun, maka biaya 
penyusutannya sebesar 500.000, begitupun dengan komponen lainnya dan dari biaya 
penyusutan tersebut secara total semua masuk pada biaya penyusutan gedung. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Pak Rivai selaku Section of Insurance & Asset Manager, 
yang menyatakan bahwa: 
“Asetnyakan jadi satu, namanya gedung. Jadi penyusutannya juga jadi satu” 
(Wawancara tanggal 01 Februari 2018) 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa meskipun perhitungan biaya 
penyusutannya berbeda atau terpisah, akan tetapi biaya penyusutan yang disajikan 
atau yang dicatat pada laporan keuangan tetap jadi satu atau ditotal semua yaitu biaya 
penyusutan gedung. Jadi dalam laporan keuangan, penyusutan tersebut tidak dicatat 
terpisah-pisah. 
Jadi dalam laporan keuangan PT Semen Tonasa nilai total dari aset peralatan, 
kendaraan, mesin, bangunan, dan prasarana adalah sebesar Rp 6.165.698.103.242 
dengan jumlah unit keseluruhan adalah sebesar 27.454 unit. Dari jumlah tersebut, 
secara persentase terdapat 67% atau 18.549 unit yang nilai bukunya nol dan terdapat 





masih digunakan perusahaan adalah 18.489 unit atau secara persentase sebesar 
99,7%. 
b. Pengakuan 
Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang 
masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di masa 
yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau 
peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aset yang 
bersangkutan (Koapaha dkk. 2014). Selama aset tetap dipergunakan dalam operasi 
perusahaan, biasanya timbul pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan aset 
tetap yang bersangkutan, misalnya pengeluaran untuk reparasi dan pemeliharaan 
rutin, penambahan atau penggantian komponen aset yang bersangkutan. Pada 
dasarnya pengeluaran-pengeluaran tersebut di atas dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure) yaitu pengeluaran untuk aset 
tetap yang manfaatnya dinikmati tidak lebih dari satu periode akuntansi. 
2. Pengeluaran Modal (capital expenditure) yaitu pengeluaran untuk aset tetap 
yang manfaatnya dapat dinikmati lebih dari satu periode akuntansi. Jenis 
pengeluaran yang bersifat demikian dicatat sebagai tambahan bagi harga 
perolehan aset tetap yang bersangkutan. 
Dalam PSAK 16 revisi 2011 Paragraf 12 menyatakan, sesuai dengan prinsip 
pengakuan dalam paragraf 07, entitas tidak boleh mengakui biaya perawatan sehari-





diakui dalam laba rugi saat terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terutama terdiri 
atas biaya tenaga kerja dan bahan habis pakai (consumables) termasuk di dalamnya 
suku cadang kecil. Pengeluaran-pengeluaran untuk hal tersebut sering disebut 
“biaya pemeliharaan dan perbaikan” aset tetap. Terkait dengan hal tersebut, 
pengakuan biaya pada aset yang telah habis masa manfaatnya pada PT Semen Tonasa 
dijelaskan oleh Pak Zaenal selaku Associate pada bidang Accounting sebagai berikut: 
“Dicatat sebagai biaya pemeliharaan dalam laba rugi. Ketika biaya itu kan 
terinciji sebenarnya. Kayak ini yang diperbaiki ini yang tidak. Kalau dia 
perbaikannya sifatnya mayor, mayor itu perbaikannya dia menyeluruhki toh, 
misalnya masa manfaatnya ini aset habismi kita mau repair itu kita langsung  
dispos semua, tapi di sistem kan sudah habismi juga masa manfaatnya tidak 
perlumi lagi didispos toh langsung kita buat aset baru kan di repair itu 
diperbaiki full ceritanya, dipasang lagi masuk aset lagi. Masa manfaatnya 
diukur lagi dia dihitung lagi secara andal toh, berapa biaya pemeliharaannya 
apa-apa saja yang diganti. Kalau dia pemeliharaannya yang kecil-kecil itu 
tetap kita catat ke biaya pemeliharaan kecuali kalau dia besar itu baru kita 
catat apakah aset itu diganti atau didispos atau dihapus. Kalau dia terlalu besar 
pemeliharaannya kan kalau 10% diperbaiki kan sedikitji tapi kalau ada 
pemeliharaan sampai 80% bisa langsung ganti”. (Wawancara tanggal 25 
Oktober 2017) 
Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Catatan atas Laporan Keuangan pada PT 
Semen Tonasa:  
“Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laba rugi pada saat 
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk 
menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya 
perolehan aset jika dan hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di 
masa depan berkenaan aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya 
perolehan aset dapat diukur secara andal.” 
 
Berdasarkan pernyataan diatas, biaya pemeliharaan pada aset yang habis  
masa manfaatnya tetap diakui sebagai biaya pemeliharaan pada laporan laba rugi. 





menggantinya dengan aset baru dari pada memilih untuk melakukan pemeliharaan 
atau perbaikan. Entitas harus mengevaluasi berdasarkan prinsip pengakuan ini 
terhadap semua biaya perolehan aset tetap pada saat terjadinya. Biaya-biaya tersebut 
termasuk biaya awal untuk memperoleh atau mengkonstruksi aset tetap dan biaya-
biaya selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti, atau memperbaikinya. 
c. Pengukuran  
Dalam PSAK 16 revisi 2011 menyatakan bahwa, Entitas memilih model biaya 
dalam paragraf 30 atau model revaluasi dalam paragraf 31 sebagai kebijakan 
akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam 
kelompok yang sama. 
1) Model Biaya 
Setelah diakui sebagai aset, aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai aset. 
2) Model Revaluasi 
Setelah diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara 
andal harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal 
revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai 
yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan 
keteraturan yang cukup reguler untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak 
berbeda secara material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai 





Terkait dengan hal tersebut, informan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
pengukuran setelah pengakuan pada aset tetap di PT Semen Tonasa adalah model 
biaya, sebagaimana yang diutarakan oleh Pak Zaenal selaku Associate pada bidang 
Accounting berikut ini: 
“Model biaya. Karena gini setau saya itu kalau model reval itu setiap tahun 
dia berubah nilainya. Itu dari sisi kitanya juga merepotkan karena ketika kita 
model reval, satu saja itu model reval maka semua akan model reval apalagi 
kita ini kan konsolidasi dari Semen Indonesia toh. Artinya begini, ketika 
misalnya Semen Indonesia pakai model biaya, tonasa modelnya reval, ketika 
ada laporan konsolidasi kita harus ikut induk, otomatis listnya ini kita rubah 
lagi gitu. Sebenarnya lebih mudah saja kalau biaya karena lebih jelas 
akumulasinya asetnya, karena kan kalau dia reval semua kan harus direval 
lagi, ketika aset mesin model reval yang lain kendaraan peralatan semua harus 
reval, kan begitu”. (Wawancara tanggal 25 Oktober 2017)  
Pernyataan yang sama dari Pak Maulana selaku Manager of General Accounting, 
pernyataannya sebagai berikut: 
“Menggunakan model biaya, karena kalau menggunakan revaluasi aktiva itu 
kita harus izin ke pemegang saham, gak bisa langsung sembarangan, kita kan 
holding”. (Wawancara tanggal 25 Oktober 2017) 
 
Dari pernyataan diatas, maka disimpulkan bahwa pengukuran aset tetap pada 
PT Semen Tonasa menggunakan model biaya. Karena apabila menggunakan model 
revaluasi harus izin ke pemegang saham dan apabila salah satu aset menggunakan 
model revaluasi, maka aset tetap yang lain harus revaluasi juga. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan dalam PSAK 16 yang menyatakan bahwa “Aset-aset dalam suatu 
kelompok aset tetap harus direvaluasi secara bersamaan untuk menghindari revaluasi 
aset secara selektif dan bercampurnya biaya perolehan dan nilai lainnya pada saat 





akumulasinya. Namun akan lebih baik apabila perusahaan menggunakan model 
revaluasi. Agar kondisi dari aset pada perusahaan mencerminakan yang sebenarnya, 
karena penilaian asetnya berdasarkan nilai wajar. 
Aset tetap berwujud dapat disusutkan dalam beberapa metode, beberapa jenis 
metode penyusutan atas aset tetap menurut PSAK 16 yang dapat diterapkan di 
Indonesia adalah metode penyusutan garis lurus (straight line method), saldo 
menurun ganda (double declining balance method), dan metode unit produksi (units 
of production method). Serta tambahan metode penyusutan lainnya yaitu penyusutan 
berdasarkan jumlah angka tahun (sum of the years digits method). Metode garis lurus 
menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur manfaat aset jika nilai residunya 
tidak berubah. Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang menurun 
selama umur manfaat aset. Metode jumlah unit menghasilkan pembebanan 
berdasarkan pada penggunaan atau output yang diharapkan dari suatu aset. Metode 
penyusutan aset dipilih berdasarkan ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomik 
masa depan dari aset dan diterapkan secara konsisten dari periode ke periode kecuali 
ada perubahan dalam ekspektasi pola konsumsi manfaat ekonomik masa depan dari 
aset tersebut. Mairuhu dan Tinangon (2014) menyatakan bahwa, jumlah yang dapat 
disusutkan dialokasikan ke setiap periode akuntansi selama masa manfaat aset dengan 
berbagai metode yang sistematis. Metode manapun yang dipilih, konsistensi dalam 
penggunannya adalah perlu, tanpa memandang tingkat profitabilitas perusahaan dan 
pertimbangan perpajakan, agar dapat menyediakan daya banding hasil operasi 





Dalam PT Semen Tonasa, metode penyusutan yang digunakan adalah metode 
garis lurus. Sesuai dengan pernyataan informan dalam penelitian ini yaitu Pak 
Maulana selaku Manager of General Accounting adalah sebagai berikut: 
“Straight Line, alasannya yah pengakuan beban itu kan rata terus lebih 
mencerminkan kondisi yang sebenarnya” (Wawancara tanggal 25 Oktober 
2017). 
Berdasarkan pernyataan Pak Maulana, metode penyusutan yang digunakan pada PT 
Semen Tonasa adalah Straight Line Method (metode garis lurus). Dimana metode ini 
menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur manfaat aset jika nilai residunya 
tidak berubah dan lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Metode ini 
termasuk yang paling luas dipakai. Untuk penerapan matching cost principle, metode 
garis lurus dipergunakan untuk menyusutkan aset-aset yang fungsionalnya tidak 
terpengaruh oleh besar kecilnya volume produk atau jasa yang dihasilkan seperti 
bangunan dan peralatan kantor. 
d. Penghentian Pengakuan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 16 revisi 2011 paragraf 67 
dan 68 menyatakan bahwa, jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya 
pada saat dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan 
yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari penghentian pengakuan aset tetap dimasukkan dalam laba rugi pada saat 
aset tersebut dihentikan pengakuannya (kecuali PSAK 30: Sewa mengharuskan 





boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan. Penghentian atau pelepasan 
mengharuskan perusahaan untuk mengadakan penghapusan pencatatan terhadap 
semua rekening yang berkaitan dengan aset. Penghentian atau pelepasan dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Pembuangan aset tetap 
2. Penjualan aset tetap 
3. Pertukaran aset tetap 
Dalam PT Semen Tonasa, penghentian pengakuan atau pelepasan aset tetap 
dilakukan dengan cara menjual aset. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Pak 
Rivai selaku Section of Insurance and Asset Manager, menyatakan bahwa: 
“Kalo Aset. Kalo dia material sisa atau kotoran publik, yah itu mekanismenya 
diserahkan ke yayasan yah. Nanti yayasan yang menjual. Tapi kalau dia aset 
tetap, pihak tonasa memang yang melakukan, membentuk tim lelang 
kemudian ditunjuk satu balai lelang untuk melakukan penjualan aset itu. Dan 
prosedur selanjutnya adalah saya harus menyurat ke sekretaris perusahaan, 
lalu sekretaris perusahaan akan menyurat ke dewan komisaris untuk minta 
persetujuan lelang aset. Jadi tidak serta merta langsung mau lelang alat berat 
sama kendaraan.”. (Wawancara tanggal 26 Oktober 2017). 
 
Berdasarkan dari keterangan hasil wawancara dengan Pak Rivai di atas, pelepasan 
aset pada PT Semen Tonasa dilakukan dengan cara melelang aset tersebut. Jadi 
sebelum dilelang, aset tersebut akan diliat nilai bukunya, kemudian penentuan harga 
jualnya adalah nilai wajar. Maka untuk menentukan nilai wajarnya, PT Semen Tonasa 
melakukan appraisal dengan meminta pihak ketiga dalam hal ini KJPP (Kantor Jasa 
Penilai Publik) untuk menilai aset tersebut, kemudian KJPP akan menerbitkan 





2. Aset Zombie ditinjau dari Prinsip Konservatisme 
Aset zombie merupakan aset tetap yang mempunyai umur masa manfaat 
sudah habis alias nilai buku nol. Pernyataan (Asep 2014) dalam artikelnya 
menyatakan bahwa, dalam akte kematian aset perusahaan ini dicatat sudah 
“almarhum” alias tutup usia alias meninggal, karena secara hitung-hitungan umur 
ekonomisnya sudah habis, namun pada kenyataannya fisik aset ini masih sering 
terlihat keluyuran. Ketika ada fenomena aset zombie, besar kemungkinan biaya-biaya 
atas aset tersebut semakin besar, karena aset tersebut mengalami penurunan yang 
disebabkan pemakaian, kerusakan dan ketinggalan zaman. Dalam pembahasan ini, 
akan menjelaskan apakah adanya aset zombie pada PT Semen Tonasa disebabkan 
karena prinsip konservatisme. Konservatisme adalah suatu usaha untuk memilih 
metode akuntansi berterima umum yang akan menghasilkan pengakuan pendapatan 
selambat mungkin, pengakuan beban secepat mungkin, penilaian aset yang lebih 
rendah dan penilaian kewajiban yang lebih tinggi (Verawaty dkk. 2015). 
a. Pengukuran Nilai Aset 
Dikatakan aset zombie yang menganut prinsip konservatisme, dapat dilihat 
pada IAS 16 (Property, Plant, and Equipment), mengatur bahwa dalam pengukuran 
nilai aset tetap, perusahaan dapat memilih penggunaan metode biaya atau revaluasi 
(Savitri 2016: 28). Metode biaya menggunakan metode yang telah lama digunakan 
dalam akuntansi konvensional, sementara metode revaluasi yang mensyaratkan 





sebagai metode kurang konservatif. Dalam metode akuntansi ini, perusahaan dapat 
mengakui peningkatan nilai aset sebagai penambahan atas modal atau peningkatan 
nilai pendapatan jika penurunan nilai pada periode sebelumya telah diakui sebagai 
biaya. Pengukuran nilai aset pada PT Semen Tonasa, menggunakan model biaya. 
Perusahaan menggunakan model biaya, karena apabila menggunakan model revaluasi 
harus izin ke pemegan saham dan apabila salah satu aset menggunakan model 
revaluasi, maka aset tetap yang lain harus revaluasi juga, serta lebih mudah 
diterapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa aset zombie pada PT Semen Tonasa, 
memiliki kecenderungan mengandung prinsip konservatisme. Dalam penelitian Maria 
(2011), menjelaskan bahwa, pendekatan biaya didasarkan pada pengertian bahwa 
pelaku pasar berperan menghubungkan nilai dengan biaya. Sesuai dengan pengertian 
konservatisme, dimana prinsip ini menunjukkan bahwa lebih disukai melaporkan 
nilai terendah untuk asset dan revenue dan nilai tertinggi untuk utang dan beban.  
Suatu aset dikatakan menganut prinsip konservatisme, juga dapat dilihat pada 
metode penyusutan yang digunakan. Wijaya (2012), melakukan penelitian mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi pilihan perusahaan terhadap akuntansi konservatif. 
Dalam analisisnya digunakan empat asumsi untuk mengkategorikan sebuah 
perusahaan dikatakan menerapkan akuntansi konservatif. Empat asumsi tersebut 
antara lain:  
1. Dilihat dari metoda pencatatan persediaan, perusahaan yang menggunakan 
FIFO atau average akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih 





dalam keadaan inflasi. Metoda persediaan average lebih konservatif jika 
dibandingkan dengan metoda persediaan FIFO. 
2. Dilihat dari metoda penyusutan yang digunakan, maka perusahaan dengan 
metode double declaning methods akan menghasilkan laporan keuangan yang 
lebih konservatif jika dibandingkan dengan metoda garis lurus karena akan 
menghasilkan kos yang lebih tinggi. 
3. Dilihat dari perioda amortitasi, perusahaan dengan metoda amortitasi yang 
lebih pendek menunjukan perusahaan tersebut konservatif. Perioda amortisasi 
yang panjang menunjukan perusahan menerapkan akutansi optimis. 
4. Dilihat dari pengakuan terhadap biaya riset dan pengembangan. Bila biaya 
riset dan pengembangan diakui sebagai kos pada perioda berjalan maka 
perusahaan akan menghasilkan laporan keuangan yang konservatif jika 
dibandingkan bila perusahaan mencatat biaya riset sebagai aset. 
Dari pernyataan diatas, kita dapat melihat penyebab aset zombie menganut 
prinsip konservatisme yaitu apabila metoda penyusutan yang digunakan adalah 
double declaning methods. Metode penyusutan yang digunakan pada PT Semen 
Tonasa yaitu metode garis lurus. Hal ini mengindikasikan bahwa aset pada 
perusahaan memiliki kecenderungan tidak menganut prinsip konservatisme. 
Penggunaan metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang tetap selama umur 
manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah dan lebih mencerminkan kondisi yang 






b. Pengukuran Konservatisme 
Aset zombie yang menganut prinsip konservatisme, juga dapat dilihat dari 
beberapa pengukuran. Watts (2003) dalam Savitri (2016: 45-48) membagi 
konservatisme menjadi 3 pengukuran, yaitu Earning/Stock Return Relation Measure, 
Earning/Accrual Measures dan Net Asset Measure. Berbagai peneliti telah 
mengajukan berbagai metode pengukuran konservatisme. Berikut beberapa 
pengukuran konservatisme jika dikelompokkan sesuai dengan pendekatan Watt: 
1. Earning/Stock Return Relation Measure 
Stock market price berusaha untuk merefleksikan perubahan nilai aset pada 
saat terjadinya perubahan, baik perubahan atas rugi ataupun laba tetap dilaporkan 
sesuai dengan waktunya. Konservatisme menyebabkan kejadian-kejadian yang 
merupakan kabar buruk atau kabar baik terefleksi dalam laba yang tidak sama 
(asimetri waktu pengakuan). Hal ini disebabkan karena kejadian yang 
diperkirakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan harus segera diakui 
sehingga mengakibatkan bad news lebih cepat terefleksi dalam laba dibandingkan 
good news. 
2. Earning/Accrual Measures 
Givoly dan Hyan memfokuskan efek konservatisme pada laporan laba rugi 
selama beberapa tahun. Mereka berpendapat bahwa konservatisme menghasilkan 
akrual negatif yang terus menerus. Akrual yang dimaksud adalah perbedaan 
antara laba bersih sebelum depresiasi/amortisasi dan arus kas kegiatan operasi. 





diterapkan. Hal ini dilandasi oleh teori bahwa konservatisme menunda pengakuan 
pendapatan dan mempercepat pengguanaan biaya. Dengan begitu, laporan laba 
rugi yang konservatisme akan menunda pengakuan pendapatan yang belum 
terealisasi dan biaya yang terjadi pada periode tersebut dibandingkan dan 
dijadikan cadangan pada neraca. 
3. Net Asset Measure 
Ukuran ketiga yang digunakan untuk mengetahui tingkat konservatisme 
dalam laporan keuangan adalah nilai aset yang understatement dan kewajiban 
yang overstatement. Salah satu model pengukurannya adalah proksi pengukuran 
yang digunakan oleh Beaver dan Ryan yaitu dengan menggunakan market to book 
ratio yang mencerminkan nilai pasar relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio 
yang bernilai lebih dari satu, mengindikasikan penerapan akuntansi yang 
konservatif karena perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah dari nilai 
pasarnya. 
Pada penelitian ini, menggunakan pengukuran yang kedua yaitu Earning/Accrual 
Measures. Penelitian ini akan melihat akrual negatif pada PT Semen Tonasa selama 











Pengukuran Accrual Measures 
NO NAMA  
TAHUN 
2014 2015 2016 
1 Laba Sebelum Depresiasi 1.061.779.601 923.325.218 1.039.720.186 
2 Arus Kas Operasi 844.948.697 821.755.149 560.403.841 
Akrual 216.830.907 101.570.069 479.316.345 
(Sumber: Data diolah oleh peneliti melalui temuan hasil review laporan keuangan 
tahun 2014, 2015 dan 2016 pada PT Semen Tonasa) 
 
Pada tahun 2014, laba sebelum depresiasi perusahaan sebesar Rp 
1.061.779.601. Dimana Laba Bersih perusahaan sebesar Rp 713.435.055 dan Biaya 
Penyusutan sebesar Rp 348.344.546. Biaya Penyusutan tersebut dialokasikan pada 
Beban Pabrikasi sebesar Rp 330.080.564, Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp 
8.542.473 dan Beban Penjualan dan Distribusi sebesar Rp 9.721.509. Hasil dari 
selisih Laba sebelum Depresiasi dan Arus Kas Operasi sebesar Rp 216.830.907. 
Berdasarkan data di atas, selisih tersebut menghasilkan akrual positif. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa, aset tetap pada tahun 2014 tidak menganut prinsip 
konservatisme. 
Pada tahun 2015, laba sebelum depresiasi perusahaan sebesar Rp 
923.325.218. Dimana Laba Bersih perusahaan sebesar Rp 513.609.422 dan Beban 
Penyusutan sebesar Rp 391.715.796. Biaya Penyusutan tersebut dialokasikan pada 
Beban Pabrikasi sebesar Rp 383.417.565, Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp 





Laba sebelum Depresiasi dan Arus Kas Operasi sebesar Rp 101.570.069. Berdasarkan 
data di atas, selisih tersebut menghasilkan akrual positif. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa, aset tetap pada tahun 2015 tidak menganut prinsip 
konservatisme. 
Pada tahun 2016, laba sebelum depresiasi perusahaan sebesar Rp 
1.039.720.186. Dimana Laba Bersih perusahaan sebesar Rp 572.035.815 dan Biaya 
Penyusutan sebesar Rp 467.684.371. Biaya Penyusutan tersebut dialokasikan pada 
Beban Pabrikasi sebesar Rp 460.487.703, Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp 
6.593.220 dan Beban Penjualan dan Distribusi sebesar Rp 603.448. Hasil dari selisih 
Laba sebelum Depresiasi dan Arus Kas Operasi sebesar Rp 479.316.345. Berdasarkan 
data di atas, selisih tersebut menghasilkan akrual positif. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa, aset tetap pada tahun 2016 tidak menganut prinsip 
konservatisme. 
Dari hasil pembahasan di atas, aset tetap PT Semen Tonasa tidak menganut 
prinsip konservatisme. Kesimpulan tersebut dapat kita lihat dari penggunaan metode 
penyusutan yaitu metode garis lurus dan dari pengukuran accrual measures dengan 
melihat akrual perusahaan selama tiga tahun, mengindikasikan bahwa aset tetap tidak 
menganut prinsip konservatisme. Meskipun apabila kita pandang dari kebijakan 
akuntansi yang digunakan, perusahaan memiliki kecenderungan bahwa aset tetap 
menganut prinsip konservatisme karena  menggunakan model biaya. 
 
 





Dalam perusahaan, aset tetap yang habis masa manfaatnya atau bernilai buku 
nol tidak disajikan secara rinci dalam laporan keuangan PT Semen Tonasa dan hanya 
angka total saja, namun untuk yang lebih terinci disajikan pada daftar aset 
perusahaan. Aset zombie (bernilai buku nol) tersebut ada sebanyak 18.549 unit dan 
yang akan dijual sebanyak 60 unit. Jadi aset yang bernilai buku nol dan masih 
beroperasi pada perusahaan ada sebanyak 18.489 unit. Biaya pemeliharaan pada PT 
Semen Tonasa untuk aset yang habis masa manfaatnya tetap diakui sebagai biaya 
pemeliharaan pada laporan laba rugi, akan tetapi apabila biaya pemeliharaannya 
sudah besar, perusahaan akan menggantinya dengan aset baru dari pada memilih 
untuk melakukan pemeliharaan atau perbaikan. Untuk pengukuran pada PT Semen 
Tonasa, perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi yaitu model biaya dan untuk 
metode penyusutannya, perusahaan menggunakan metode garis lurus. Untuk 
pelepasan aset, perusahaan melakukan penjualan aset dengan meminta pihak ketiga 
dalam hal ini Kantor Jasa Penilai Publik untuk menilai aset tersebut 
Penggunaan kebijakan akuntansi model biaya, mengindikasikan bahwa aset 
zombie pada perusahaan menganut prinsip konservatisme, namun apabila kita 
pandang dari penggunaan metode penyusutannnya, aset zombie pada perusahaan 
mengindikasikan tidak menganut prinsip konservatisme. Hal ini didukung dengan 





 selama tiga tahun. Selama tiga tahun berturut-turut, perusahaan menghasilkan akrual 
positif yaitu pada tahun 2014 sebesar 216.830.907; pada tahun 2015 sebesar 
101.570.069; dan pada tahun 2016 sebesar 479.316.345. Hal ini menunjukkan bahwa 
aset zombie pada perusahaan tidak menganut prinsip konservatisme. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan PT Semen Tonasa, agar menjadikan acuan untuk lebih 
meningkatkan pengelolaan aset tetapnya terkhusus aset yang bernilai buku 
nol. 
2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan, dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menambah wawasan dan pengalaman serta pengetahuan mengenai aset tetap 
terkhusus aset yang bernilai buku nol. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian 
mengenai Aset Zombie. 
C. Saran 
Adapun saran yang ingin disampaikan penulis yakni: 
1. Aset yang bernilai buku nol pada perusahaan sebaiknya dilakukan pelepasan 
aset, agar tidak menimbulkan biaya yang besar atas aset tersebut. Apabila aset 
tersebut masih bermanfaat bagi perusahaan, sebaiknya dilakukan revaluasi 
aset agar lebih mencerminkan kondisi sebenarnya. Hal tersebut tentunya akan 





akuntansinya, perusahaan sebaiknya menggunakan model revaluasi. Model 
revaluasi lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya, karena yang disajikan 
adalah nilai wajar dari aset tersebut.  
2. Penelitian mengenai Kajian Penggunaan Aset Zombie masih tergolong baru, 
sehingga perlu penelitian selanjutnya dengan melakukan wawancara lebih 
mendalam, periode penelitian yang lebih panjang. Hal ini diharapkan akan 
ditemukan hasil penelitian baru yang dapat dikembangkan lagi dan dapat 
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LAMPIRAN 1: HASIL WAWANCARA 1 
 
Riwayat Pendidikan 
Nama Sekolah / Perguruan Tinggi Negeri Tahun 
SMK Negeri 1 Barru  2007 




  FORMULIR BIODATA INFORMAN 
  Isi Dengan Benar dan Jelas   Tanggal           : 25-10-2017   
  Gunakan Tanda (    ) Pada Kolom Jawaban Yang Tersedia           
  
         
  
  Tempat Penelitian : PT Semen Tonasa   
  
         
  
  Nama Lengkap : Zaenal   
  
  
                
  Tempat, Tgl Lahir : Barru, 14 Februari 1989    
  
  
                






    
  
  Jenis Kelamin : 
 
Pria   Wanita 
   
  
  
         
  










  Status Perkawinan : 
 
Kawin    Belum Kawin 
 
  Cerai   
  
         
  
 Pendidikan Terakhir :  S1   S2  S3  
           
  Jabatan : Associate (Pelaksana)    
  
   
  
  Lama Bekerja :   0 - 5 tahun   6 - 10 tahun 
 
  ≥ 11 tahun 






Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksud 
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat 
lebih dari satu tahun 
1 
Bagaimana penentuan masa manfaat aset tetap kendaraan, mesin dan 
gedung? 
Disini mesin itu kalau tidak salah 20 tahun, bangunan 30 tahun. Mesin dan 
bangunan itu sampai 30 tahun, kendaraan itu sampai 8 tahun 
2 
Apakah aset tetap yang telah habis masa manfaatnya disajikan dalam 
laporan keuangan atau dalam bentuk lain? 
Aset yang habis masa manfaatnya tidak terpublish dek, hanya angka total 
saja di laporan keuangan. Dia tetap tersaji dilaporan keuangan tapi dia 
posisinya itu nol nilainya tapikan dia di laporan keuangan kan itu Cuma 
kendaraan sekian, ketika kita masuk rincian tetap ada tapi dia tidak ada 
nilai nanti ketika dia mau di dispos harus ada persetujuan manajemen dia 
mau dijual atau dilelang itu harus ada persetujuan dari manajemen selama 
tidak ada persetujuan itu tetap kita sajikan , hanya aset tapi nilainya nol. 
Dalam pengukuran aset tetap, perusahaan dapat memilih model biaya atau model 
revaluasi sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap 
seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama. 
3 
Apakah model yang digunakan dalam kebijakan pengukuran aset tetap 
pada PT Semen Tonasa? 
Model Biaya 
4 
Apa kelebihan dari model pengukuran tersebut? 
Karena gini, setau saya itu kalau model reval itu setiap tahun dia berubah 
nilainya. Itu dari sisi kitanya juga merepotkan karena ketika kita model 





ini kan konsolidasi dari Semen Indonesia toh. Artinya begini, ketika 
misalnya semen Indonesia pakai model biaya, tonasa modelnya reval, 
ketika ada laporan konsolidasi kita harus ikut induk, otomatis listnya ini 
kita rubah lagi gitu. Sebenarnya lebih mudah saja kalau biaya karena lebih 
jelas akumulasinya asetnya, karena kan kalau dia reval semua kan harus 
direval lagi, ketika aset mesin model reval yang lain kendaraan peralatan 
semua harus reval, kan begitu 
Selama aset tetap masih dipergunakan dalam operasi perusahaan, biasanya timbul 
pengeluaran-pengeluaran dengan aset tetap yang bersangkutan. Pada dasarnya 
pengeluaran tersebut dibagi atas pengeluaran pendapatan dan pengeluaran modal. 
Pengeluaran modal dicatat sebagai tambahan bagi harga perolehan aset tetap sedangkan 
pengeluaran pendapatan tidak. 
5 
Apakah biaya pemeliharaan yang telah habis masa manfaatnya masih 
diakui/dicatat? 
Dicatat sebagai biaya pemeliharaan dalam laba rugi. Ketika biaya itu kan 
terinciji sebenarnya. Kayak ini yang diperbaiki ini yang tidak. Kalau dia 
perbaikannya sifatnya mayor, mayor itu perbaikannya dia menyeluruhki 
toh, misalnya masa manfaatnya ini aset habismi kita mau repair itu kita 
langsung  dispos semua, tapi di sistem kan sudah habismi juga masa 
manfaatnya tidak perlumi lagi didispos toh langsung kita buat aset baru 
kan di repair itu diperbaiki full ceritanya, dipasang lagi masuk aset lagi. 
Masa manfaatnya diukur lagi dia dihitung lagi secara andal toh, berapa 
biaya pemeliharaannya apa-apa saja yang diganti. Kalau dia 
pemeliharaannya yang kecil-kecil itu tetap kita catat ke biaya 
pemeliharaan kecuali kalau dia besar itu baru kita catat apakah aset itu 
diganti atau didispos atau dihapus. Kalau dia terlalu besar 
pemeliharaannya kan kalau 10% diperbaiki kan sedikitji tapi kalau ada 






Untuk gedung, apakah terjadi perubahan nilai aset apabila dilakukan 
renovasi? 
Kalau gedung kan jarangji toh. Gedung itu kan ada struktur baja rata-rata 
struktur baja, ada atap, ada dinding, ada lantai, kita tidak langsung catat 
gedung sekaligus, tapi kita pisah-pisah. Misalnya kita catat gedung A 20 
milyar, kita itu catatnya atap atas gedung A 3 milyar, lantai 3 milyar, jadi 
ketika ada perbaikan, ketika atapnya direnovasi yang 3 milyar tadi, ini 
kalau dia masih ada nilai kita depresiasi full, anggaplah masih ada ternyata 
500 juta, karena kita sudah merenovasi habis, itu kita dispos terus nanti 
ganti yang di atap atas, atap yang baru itu nambah nilai asetnya tapi aset 
baru, bukan di aset yang sama. Kan aset lamanya kita sudah dispos untuk 
pergantian atapnya saja. Makanya kita itu kalau pencatatan aset tidak 
langsung mencatat satu gedung, kita bagi-bagi. Jadi akumulasinya itu 
dibagi-bagi juga 
7 
Untuk kendaraan dan mesin-mesin, apakah terjadi perubahan nilai aset 
apabila dilakukan pergantian Spare Part (Upgrade)? 
Ya. kalo itu pergantian spare part yah 
Metode penyusutan aset tetap dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. 
Metode tersebut contohnya seperti metode garis lurus, metode jumlah angka tahun, dan 
metode saldo menurun ganda 
8 
Apakah Metode Penyusutan yang diterapkan dalam perusahaan 
Bapak/Ibu? 
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Riwayat Pendidikan 
Nama Sekolah / Perguruan Tinggi Negeri Tahun 
STAN Akuntansi Perpajakan Bintaro D3  2006 




  FORMULIR BIODATA INFORMAN 
  Isi Dengan Benar dan Jelas   Tanggal           : 25-10-2017   
  Gunakan Tanda (    ) Pada Kolom Jawaban Yang Tersedia           
  
         
  
  Tempat Penelitian : PT Semen Tonasa   
  
         
  
  Nama Lengkap : Maulana Fattah Hidayatullah   
  
  
                
  Tempat, Tgl Lahir : Jakarta, 9 November 1985   
  
  
                






    
  
  Jenis Kelamin : 
 
Pria   Wanita 
   
  
  
         
  










  Status Perkawinan : 
 
Kawin    Belum Kawin 
 
  Cerai   
  
         
  
 Pendidikan Terakhir :  S1   S2  S3  
           
  Jabatan : Manager of General Accounting   
  
   
  
  Lama Bekerja :   0 - 5 tahun   6 - 10 tahun 
 
  ≥ 11 tahun 






Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksud 
untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat 
lebih dari satu tahun 
1 
Bagaimana penentuan masa manfaat aset tetap pada PT Semen Tonasa? 
Kan ada didatanya, saya gak hafal. Coba cek saja disitu 
2 
Apakah aset tetap yang telah habis masa manfaatnya disajikan dalam 
laporan keuangan atau dalam bentuk lain? 
Ada kok dilaporan keuangan masuk bagian itu di costnya kan harga 
perolehannya. Harga perolehannya kan tetap ada, cost tetap ada nilai 
bukunya tetap nol. Dinilai bukunya kan tetap nol, artinya nanti kalau di 
brodin asetnya nanti ketahuan oh ini habis masa manfaatya berarti kalo 
sudah lebih dari masa manfaat artinya sudah habis. Tapi kalo aktivanya 
selama tidak dijual yah masih ada. Di laporan keuangan masih ada. 
Dalam pengukuran aset tetap, perusahaan dapat memilih model biaya atau model 
revaluasi sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap 
seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama. 
3 
Apakah model yang digunakan dalam kebijakan pengukuran aset tetap 
pada PT Semen Tonasa? 
Menggunakan Model Biaya 
4 
Apa kelebihan dari model pengukuran tersebut? 
Karena kalau menggunakan revaluasi aktiva itu kita harus izin ke 
pemegang saham, gak bisa langsung sembarangan, kita kan holding 
Selama aset tetap masih dipergunakan dalam operasi perusahaan, biasanya timbul 
pengeluaran-pengeluaran dengan aset tetap yang bersangkutan. Pada dasarnya 





Pengeluaran modal dicatat sebagai tambahan bagi harga perolehan aset tetap sedangkan 
pengeluaran pendapatan tidak. 
5 
Apakah biaya pemeliharaan kendaraan, mesin-mesin, dan gedung yang 
telah habis masa manfaatnya masih diakui/dicatat? 
Iya, selama belum terjual atau dijual. Setiap perpindahan aset itu kan harus 
izin ke pemegang saham, kalo gak yah dibiarkan disitu atau paling tidak 
dialokasi 
6 
Untuk kendaraan dan mesin-mesin, apakah terjadi perubahan nilai aset 
apabila dilakukan pergantian Spare Part (Upgrade)? 
Tambah aset baru paling. Tapi kalau sparepart itu angkanya harus di 
komputerisasi yah. Itu nambah aset baru, tapi kalau tidak yah perbaikan 
masuk biaya kan. 
Metode penyusutan aset tetap dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. 
Metode tersebut contohnya seperti metode garis lurus, metode jumlah angka tahun, dan 
metode saldo menurun ganda 
7 




Mengapa metode tersebut yang diterapkan dalam peusahaan Bapak/Ibu? 
Yah pengakuan beban itu kan rata trus lebih mencerminkan kondisi yang 
sebenarnya 
Dalam beberapa perusahaan, aset yang telah habis manfaatnya selanjutnya akan 
dilakukan pelepasan aset dengan cara menjual aset. 
9 
Bagaimanakah pelepasan aset gedung, kendaraan, dan mesin-mesin yang 
telah habis manfaatnya? 
 
Kalau dapat izin dari pemegang saham yah kita jual, kita jual pun juga 







Apabila terjadi penjualan aset, bagaimanakah perusahaan menentukan 
harga jual aset tersebut? 
 
Fair value. Jadi nanti ada apraisal terus dapat fair valuenya, harga batas 
bawahannya itu fair value. Berdasarkan appraisal nanti kalau dilelang itu 
kalau kita bisa jual diatas fair value yah 
Beberapa perusahaan beranggapan bahwa dalam penggunaan aset tetap, sewa 
merupakan cara yang lebih efektif dan ekonomis untuk menghemat pengeluaran jika 
dibandingkan dengan membeli aset tetap. 
11 
Apakah Perusahaan mempunyai aset tetap yang disewa? 
Kita metodenya sih kayak kendaraan itu yah jadi kebetulan sewa saja, 
sewa kosongan. Jadi kita sewa, sewa kosongan, biaya sewa kosongan, 
paling cuma masalah pengganti saja kalau rusak. Tapi kalau biaya untuk 
perbaikan mobil sih, perusahaan. 
12 
Berapa besarkah persentase jumlah aset yang disewa dan yang dimiliki? 
Gak sampai 20% kayaknya. Soalnya aset sewa ini lebih kepada perlakuan 
PSAK 30. Kalau secara kontraktual yah sedikit sekali tapi kalau secara 
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Riwayat Pendidikan 
Nama Sekolah / Perguruan Tinggi Negeri Tahun 





  FORMULIR BIODATA INFORMAN 
  Isi Dengan Benar dan Jelas   Tanggal           : 26-10-2017   
  Gunakan Tanda (    ) Pada Kolom Jawaban Yang Tersedia           
  
         
  
  Tempat Penelitian : PT Semen Tonasa   
  
         
  
  Nama Lengkap : Abdul Rivai Ramli   
  
  
                
  Tempat, Tgl Lahir : Jeneponto, 20 Oktober 1975   
  
  
                






    
  
  Jenis Kelamin : 
 
Pria   Wanita 
   
  
  
         
  










  Status Perkawinan : 
 
Kawin    Belum Kawin 
 
  Cerai   
  
         
  
 Pendidikan Terakhir :  S1   S2  S3  
           
  Jabatan : Section of Insurance & Asset Manager   
  
   
  
  Lama Bekerja :   0 - 5 tahun   6 - 10 tahun 
 
  ≥ 11 tahun 






Dalam beberapa perusahaan, aset yang telah habis manfaatnya selanjutnya akan 
dilakukan pelepasan aset dengan cara menjual aset. 
1 
Apabila terjadi penjualan aset, bagaimanakah perusahaan menentukan 
harga jual aset tersebut? 
Jadi sebelum dilelang aset itu kan diliat nilai bukunya toh kemudian dasar 
kita menentukan harga adalah nilai wajar. Maka untuk menentukan nilai 
wajar kita melakukan appraisal istilahnya penilaian, kita meminta pihak 
ketiga dalam hal ini KJPP (kantor jasa penilai publik) untuk menilai asset 
itu begitu. Kemudian dari nilai wajar itu kalau memang betul-betul sudah 
mau dilepas maka KJPP itu akan menerbitkan laporan penilaian dengan 
basis nilai likuidasi lengkap dengan contoh laporannya. Kalo Aset. Kalo 
dia material sisa atau kotoran publik, yah itu mekanismenya diserahkan ke 
yayasan yah. Nanti yayasan yang menjual. Tapi kalau dia aset tetap, pihak 
tonasa memang yang melakukan, membentuk tim lelang kemudian 
ditunjuk satu balai lelang untuk melakukan penjualan aset itu. Dan 
prosedur selanjutnya adalah saya harus menyurat ke sekretaris perusahaan, 
lalu sekretaris perusahaan akan menyurat ke dewan komisaris untuk minta 
persetujuan lelang aset. Jadi tidak serta merta langsung mau lelang alat 
berat sama kendaraan 
2 
Untuk aset gedung, apakah terjadi perubahan nilai aset apabila dilakukan 
pergantian dan Bagaimana perhitungan penyusutan untuk aset gedung 
apabila perhitungan penyusutannya berbeda? 
Asetnyakan jadi satu, namanya gedung. Jadi penyusutannya juga jadi satu. 
Dan apabila ada pergantian pada komponennya, maka langsung dicatat 








LAMPIRAN 2: Tabel 4.1 Umur Masa Manfaat Aset Tetap pada PT Semen 
Tonasa 
 


























LAMPIRAN 3: Tabel 4.2 Umur Masa Manfaat Aset Berwujud Direktorat 
Jenderal Pajak 
 













LAMPIRAN 4: Tabel 4.2 Aset Zombie pada PT Semen Tonasa Tahun 2016 
 
















































































LAMPIRAN 5: Pengakuan Beban Pemeliharaan 


























LAMPIRAN 6: Pengukuran Accrual Measures 








































































































































































LAMPIRAN 7: Dokumentasi 
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